Kajian Perubahan Fisik Spasial Kawasan Pinggiran Kota di Perkotaan Watansoppeng Kabupaten Soppeng (Studi Kasus : Kecamatan Lalabata) by Lukman, Dewi Hardyanti
i 
 
 KAJIAN PERUBAHAN FISIK SPASIAL KAWASAN PINGGIRAN KOTA 
PERKOTAAN WATANSOPPENG KABUPATEN SOPPENG 
(Studi Kasus: Kecamatan Lalabata) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skripsi 
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar  
Sarjana Teknik Perencenaan Wilayah Dan Kota (S.PWK)  
Pada Fakultas Sains dan Teknologi  
(UIN) Alauddin Makassar 
 
Oleh : 
 
 
DEWI HARDYANTI LUKMAN 
NIM.60800115101 
 
 
 
 
TEKNIK PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
2019 
 
 
ii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini 
menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Jika di 
kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh 
orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya 
batal demi hukum. 
 
Samata-Gowa           Agustus 2019 
Penyusun, 
 
 
Dewi Hardyanti Lukman 
60800115101 
 
 
 
 
 
 
 
 
iii 
 
 
 
iv 
 
 
 
 
v 
 
KATA PENGANTAR 
 
Alhamdulillahirabbil’alamin. Puji syukur penulis panjatkan kehadirat 
Allah swt, atas segala rahmat dan karunia-Nya yang telah memberikan nikmat 
kesehatan dan pertolongan-Nya kepada penulis sehingga penelitian ini dapat 
diselesaikan dengan baik sesuai dengan waktu yang telah direncanakan. 
Penelitian berjudul “Kajian Perubahan Fisik Spasial Kawasan 
Pinggiran Kota di Perkotaan Watansoppeng Kabupaten Soppeng (Studi 
Kasus: Kecamatan Lalabata)”, disusun untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik 
Perencanaan Wilayah & Kota, Fakultas Sains & Teknologi, UIN Alauddin 
Makassar. 
Penghargaan dan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada orang 
tua tercinta, Ayahanda Lukman, S.Pd dan Ibunda Sumiati yang telah mencurahkan 
segenap cinta dan kasih sayangnya serta perhatian moril dan materil. Semoga 
Allah swt senantiasa melimpahkan rahmat, hidayah, kesehatan, dan keberkahan di 
dunia dan di akhirat atas segala didikan, dukungan serta doa yang telah 
dicurahkan  kepada penulis. 
Penghargaan dan terima kasih penulis berikan kepada Bapak 
Nursyam AS, S.T., M.Si selaku Pembimbing I dan Ibu Andi Asmuliany, S.T., 
M.Si, selaku Pembimbing II yang telah membimbing dan membantu penyelesaian 
skripsi ini. Serta ucapan terima kasih kepada : 
 
vi 
 
1. Bapak Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si selaku Rektor UIN 
Alauddin Makassar Periode 2015/2019 dan Bapak Prof. Dr. Hamdn 
Juhanis selaku Rektor UIN Alauddin Makassar. 
2. Bapak Prof. Dr. H. Arifuddin, M.Ag Dekan Fakultas Sains dan 
Teknologi UIN Alauddin Makassar Periode 2015/2019 dan Bapak 
Prof. Dr. Muh. Halifah Mustami M.Pd Dekan Fakultas Sains dan 
Teknologi UIN Alauddin Makassar. 
3. Ayahanda Dr. Muhammad Anshar, S.Pt, M.Si selaku Ketua 
Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota UIN Alauddin 
Makassar. 
4. Dewan Penguji, Ibu Risnawati K, S.T., M.Si  dan Bapak Dr. M. 
Thahir Maloko, M.Hi yang telah memberikan masukan yang sangat 
berarti dalam penyempurnaan penelitian ini. 
5. Sahabat ku Nur Faisah, Dina Karlina dan Ikram Ramli 
seperjuangan melewati suka dan duka, yang selalu memberi 
dukungan dan motivasi kepada penulis. 
6. Teman serumahku selama kuliah Green Castle, Ernawati Ningshi 
Haruna, S.Farm dan   Nur Atika yang selalu membantu penulis 
dalam situasi apapun hingga ke penyelesaian skripsi ini. 
7. Saudara/i seperjuangan Nur Afni Chairunnisa, Muh. Rifky 
Raynaldi, Puqhu Pangestu dan Abidzar Gifari, yang senantiasa 
membantu penulis selama di bangku perkuliahan dan penyelesaian 
skripsi.  
vii 
 
8. Teman-teman seperjuangan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota 
angkatan 2015 yang telah memberikan dukungan dan semangat, 
terima kasih atas kebersamaannya selama ini. 
Penulis sepenuhnya sadar dalam penulisan penelitian ini masih jauh 
dari kesempurnaan dan menjadi bahan pembelajaran bagi penulis untuk lebih giat 
dan teliti dalam proses penulisan penelitian ini. Saran dan kritik membangun 
sangat penulis harapkan untuk kelancaran dan kesempurnaan dari penulisan 
penelitian ini.  
Besar harapan penulis penelitian ini dapat bermanfaat bagi kita 
semua dan bernilai ibadah di sisi Allah swt Aamiin. 
Wassalam 
 
   Samata,     Agustus  2019 
   Penulis 
       
 
     
    Dewi Hardyanti Lukman 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
Kajian Perubahan Fisik Spasial Kawasan Pinggiran Kota di Perkotaan 
Watansoppeng Kabupaten Soppeng  
(Studi Kasus : Kecamatan Lalabata) 
 
Dewi Hardyanti Lukman 
Jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Sains dan Teknologi 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
Email : dewilukman19@gmail.com 
 
 
ABSTRAK 
 
Watansoppeng merupakan ibukota Kabupaten Soppeng yang terletak di 
Kecamatan Lalabata  tak luput dari pertumbuhan kebutuhan akan ruang. 
Kecamatan Lalabata berada pada kondisi topografi yang beragam, hal ini menjadi 
tantangan tersendiri dalam proses pembangunan. Sehingga  pembangunan  
cenderung mengarah ke pinggiran kota. Model pembangunan yang sifatnya 
memencar umumnya efektivitas jangkauan pelayanan sulit diwujudkan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap perubahan pada daerah pinggiran Kota Watansoppeng dengan 
menggunakan metode Analisis tabulasi silang dan chi kuadrat. Dan perubahan 
fisik spasial pada kawasan tersebut menggunakan metode analisis overlay/ spasial. 
Hasil analisis tabulasi silang dan chi kuadrat adalah terdapat beberapa faktor yang 
berpengaruh terhadap perubahan  di wilayah pinggiran kota  dengan masing 
masing hasil analisis berdasarkan hasil kuisioner dengan warga di Kecamatan 
Lalabata. Untuk perubahan fisik spasial terdapat beberapa perubaha, seperti 
perubahan bentang alam, alih fungsi lahan, pertumbuhan sarana dan prasarana. 
 
Kata Kunci : Perubahan, Fisik Spasial, Pinggiran Kota. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Proses perkembangan perkotaan tentunya melalui beberapa jenjang 
waktu dengan kondisi yang berbeda di setiap waktu. Perubahan kondisi yang 
ada dipengaruhi oleh keadaan demografi, kondisi lingkungan kemajuan 
teknologi dll (AS, 2013). Sedangkan menurut Bintarto dalam (AS, 2013) 
penggunaan lahan di wilayah perkotaan akan membentuk zona-zona. 
Keberadaan aspek  zona tersebut merupakan cerminan perkembangan kota. 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa  perkembangan kota 
yang ada meliputi perubahan kondisi fisik dan non fisik wilayah. 
Menurut Soetomo dalam (Rachman, 2010) Kota secara utuh meliputi 
dua aspek besar yang satu sama lain tidak dapat dipisahkan, kedua aspek 
tersebut yang pertama adalah aspek fisik sebagai wujud ruang dengan 
elemen-elemennya dan yang kedua adalah aspek manusia sebagai subyek 
pembangunan dan pengguna ruang kota. Dapat dikatakan bahwa 
perkembangan suatu kota juga dapat dilihat dari tingginya aktivitas yang ada. 
 Hal tersebut telah dijelaskan didalam al-Qur’an bahwa manusia 
diciptakan, untuk memakmurkan bumi. sebagaimana dijelaskan dalam QS 
Hud/ 11:61 sebagai berikut : 
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Terjemahnya :  
Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh 
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 
bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi 
(tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah 
ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya 
Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa 
hamba-Nya)". (Kementerian Agama RI: 2012) 
 
Maksud ayat diatas menjelaskan bahwa  Allah  swt memulai 
penciptaan manusia dari tanah, Dia menciptakan manusia dari tanah Dia 
menciptakan nenek moyang manusia yaitu Adam. Dan Allah menjadikan 
kalian (manusia) sebagai para pembangun yang memakmurkan bumi dan 
yang menggarap pemanfaatannya. Dengan kata lain manusia diutus kemuka 
bumi untuk melakukan pembangunan serta sebagai pengguna dan 
pemanfaatan ruang yang ada. 
Peningkatan demografi penduduk  dalam suatu wilayah perkotaan 
selalu diiringi dengan kebutuhan akan ruang (Giyarsih, 2001). Ruang 
merupakan kebutuhan mutlak manusia, setiap waktu akan mengalami 
peningkatan kebutuhan. Tidak sejalan dengan permintaan, ketersediaan ruang 
atau lahan yang ada tidak mengalami peningkatan karena sifatnya yang 
konstan. Karena keterbatasan lahan di perkotaan, maka aktivitas kota pun 
akan mengalami pergeseran kearah pinggiran kota. Berbagai permasalahan 
yang diakibatkan oleh proses pergerakan perkembangan kota  ke wilayah 
pinggiran yang berakibat pada perubahan fisikal misal perubahan tata guna 
lahan, demografi, keseimbangan ekologis serta kondisi sosial ekonomi. Salah 
satu isu yang perlu mendapat perhatian adalah menyangkut fenomena daerah 
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pinggiran kota dan proses perubahan spasial dan sosial ekonomi(Ridha, 
Imansyah, Susanti, Sushanti, & Mahendra, 2019) 
Daerah pinggiran kota atau yang biasa disebut dengan berbagai 
istilah “urban fringe” atau daerah “peri-urban” atau nama lain yang 
muncul kemudian merupakan daerah yang memerlukan perhatian yang serius 
karena begitu pentingnya daerah tersebut terhadap kehidupan penduduk baik 
desa maupun kota di masa yang akan datang. Daerah pinggiran kota terletak 
diantara dua wilayah yang sangat berbeda kondisi lingkungannya, yaitu 
antara wilayah yang mempunyai kenampakan kekotaan di satu sisi dan 
wilayah yang mempunyai kenampakan kedesaan disisi yang lain. Wilayah ini  
merupakan wilayah yang dinamis, bahkan dapat dikatakan pada bagian 
tertentu, khususnya yang berbatasan langsung dengan lahan kekotaan 
terbangun merupakan wilayah yang paling dinamis di bandingkan dengan 
bagian – bagian lain. Penyebab utama adalah tingginya kekuatan penarik 
(magnetic forces/pull forces/attracting forces) bagian ini baik bagi penduduk 
maupun fungsi - fungsi kekotaan (Yunus, 2008) 
Sebagai daerah peralihan, pingggiran kota berada dalam tekanan 
kegiatan perkotaan yang meningkat dan berdampak pada perubahan fisik 
sekitarnya, dalam perkembangannya, pembangunan ke arah pinggiran kota 
mengakibatkan adanya penambahan ruang yang berisi kekotaan di daerah 
pinggiran kota yang disebut dengan perkembangan horizontal sentrifungal 
(Yunus 2005) dalam (Huriati, 2008). 
4 
 
 
Watansoppeng merupakan ibukota Kabupaten Soppeng yang terletak 
di Kecamatan Lalabata  pun tak luput dari pertumbuhan kebutuhan akan 
ruang. Salah satu faktor yang mempengaruhi yaitu pertumbuhan penduduk. 
Pada Tahun 2008 penduduk Kecamatan Lalabata tercatat 42.636 jiwa dan 
Pada Tahun 2017 tercatat 44.828 Jiwa atau dikatan mengalami pertambahan 
sebesar ±2.192 Jiwa dalam kurun waktu ± 9 Tahun (BPS 2018).  
Ditinjau dari topografi, Kecamatan Lalabata berada pada ketinggian 
25 – 1500 mdpl dengan topografi cenderung datar, namun ada pula beberapa 
yang berada pada topografi yang berbukit,  hal ini menjadi tantangan 
tersendiri dalam proses pembangunan. Selain itu tidak seperti kawasan 
perkotaan pada umumnya kawasan Watansoppeng memiliki ciri khas adanya 
habitat kelelawar yang berada dipusat kota, yang  secara lokal merupakan 
habitat yang dilindungi. Sehingga  pembangunan  cenderung mengarah ke 
pinggiran kota. Keberedaan fasilitas umum yang mengikuti perkembangan 
ruang yang ada, mendorong tumbuhnya minat masyarakat untuk bermukim 
dan melakukan kegiatan di daerah tersebut. Namun demikian, keberadaan 
pusat kegiatan yang menyebar berdampak  pada kurang efisiennya waktu dan 
biaya  yang ditempuh untuk ke suatu fasilitas. Hal ini disebabkan belum di 
dukung oleh aksesibilitaas dan jangkauan transportasi umum yang memadai.  
Wilayah yang merupakan daerah peralihan dari kota ke desa tentu 
mengalami dampak, seperti perubahan penggunaan lahan. Kawasan yang 
awalnya merupakan area persawahan beralih fungsi menjadi kawasan 
terbangun.. Kegiatan konversi lahan pun akan terus bertambah. Seiring 
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dengan berjalannya waktu dan tentu berpengaruh terhadap perubahan fisik 
spasial. Perubahan fisik ruang tentunya tidak boleh serta merta dibiarkan 
berkembang dengan sendirinya. Tanpa adanya penataan ruang yang tepat, 
akan sangat berdampak pada menurunnya kualitas hidup baik manusia 
maupun lingkungan. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas maka permasalahan yang 
dihadapi oleh masyarakat adalah jangkauan fasilitas fasilitas umum, begitu 
pula pemerintah yang seharusnya membangun Perkotaan Watansoppeng ini 
secara efektif. Model pembangunan yang sifatnya memencar umumnya 
efektivitas jangkauan pelayanan sulit diwujudkan. Meskipun demikian 
perkembangan kawasan Perkotaan Watansoppeng tetap harus berkembang 
sesuai dengan kondisi fisik lingkungannya. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai faktor -faktor 
yang mempengaruhi arah perkembangan fisik lingkungan Pekotaan 
Watansoppeng karena akan mempengaruhi perubahan perubahan pada 
kegiatan lainnya. Adapun judul yang akan dilakukan adalah “ Kajian 
Perubahan Fisik Spasial Kwasan Pinggiran Kota Perkotaan Watansoppeng ” 
 
B. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang diatas maka disusun rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor apa yang berpengaruh terhadap perubahan pada daerah 
pinggiran Kota Watansoppeng? 
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2. Bagaimana perubahan fisik spasial kawasan pinggiran Kota 
Watansoppeng ? 
 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
a. Mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perubahan 
pada daerah pinggiran Kota Watansoppeng 
b. Mengidentifikasi perubahan fisik spasial kawasan pinggiran Kota 
Watansoppeng  
2. Manfaat 
a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
perubahan pada daerah pinggiran Kota Watansoppeng 
b. Untuk mengetahui perubahaan fisik spasial kawasan pinggiran Kota 
Watansoppeng. 
c. Diharapkan penelitian ini sebagai bahan kajian (referensi) bagi 
peneliti selanjutnya, yang memiliki keterkaitan dengan perubahan 
fisik spasial kawasan. 
 
D. Ruang Lingkup Penelitian 
Menjadi ruang lingkup dalam pelaksanaan ini adalah hal - hal berkaitan 
dengan: 
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1. Wilayah 
Ruang lingkup wilayah penelitian dalam hal ini adalah Kawasan pinggiran 
kota Perkotaan Watansoppeng studi kasus Kecamatan Lalabata. 
2. Ruang lingkup materi dan penelitian  
Ruang lingkup materi dan penelitian yaitu membahas perubahan fisik 
spasial kawasan pinggiran kota kawasan Perkotaan Watansopeng 
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, yang mencakup penggunaan 
lahan dan perubahan spasial. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan ini pembahasan dilakukan dengan sistematis guna 
memudahkan dalam penulisan, manfaat penulisan, dimana sistematika 
pembahasan adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN   
Bab ini memuat tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat, lingkup pembahasan dan sistematika pembahasan.   
BAB II TINJAUAN PUSTAKA   
Bab ini memuat tentang landasan teori-teori yang berhubungan dengan 
penyelesaian masalah peneitian yaitu teori-teori mengenai, perubahan fisik 
spasial, perkembangan spasial, proses perembetan kenampakan fisik kota, 
perkotaan dan daerah pinggiran kota, penggunaan lahan, system informasi 
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geografis (SIG) dan aplikasinya untuk perubahan tutupan lahan, serta 
kerangka pikir 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN   
Bab ini memuat tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis dan sumber 
data, metode pengumpulan data, populasi dan sampel, variabel 
penelitian, metode pengolahan dan analisis data, defenisi operasional. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memuat tentang data dan informasi pada lokasi penelitian 
serta hasil analisis menurut interpretasi data atau informasi yang 
diperoleh, data penelitian yang bersifat data sekunder atau data primer 
menurut teknik-teknik dan sumber data yang dilakukan. Pada bagian 
bab ini juga dilengkapi peta-peta, tabel, dan foto-foto hasil survey 
pada objek penelitian. Adapun materi-materi analisis dan pembahasan 
ini dilakukan berdasarkan jenis dan jumlah rumusan permasalahan 
penelitian dan dikembangkan menurut kebutuhan analisisnya. Pada 
bagian akhir bab terdapat sub-bab mengenai kajian Islam kaitannya 
dengan hasil analisis penelitian yang bersumber dari Al Quran 
dan/atau Hadist. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini merupakan penutup penulisan yang yang dengan uraian 
kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Perubahan Fisik Spasial 
Menurut (Dewi & Kurniawati, 2013) perubahan atau dengan kata lain 
transformasi merupakan suatu rujukan pada suatu proses pergantian 
(perbedaan) ciri-ciri tertentu. Perubahan fisik spasial  terkait dengan bentu-
bentuk/gejala kemanusiaan yang bersifat maujud/tangible. Transformasi 
fisikal yang terjadi adalah merupakan pencerminan dinamika kehidupan 
penduduk itu sendiri.Menurut (Yunus, 2008) kondisi fisik spasial merupakan 
indikator normatif yang menjadi acuan setiap bentuk perubahan fisik ruang 
yang bersangkutan. Indikator yang dimaksud  yaitu : (1) Karakteristik bentuk 
pemanfaatan lahan (land use characteristic), (2) Karakteristik bangunan 
(building characteristic), (3) Karakteristik Permukiman (settlement 
characteristic), (4) Karakteristik sirkulasi (circulation characteristic) 
1. Perubahan bentuk pemanfaatan lahan 
Pemanfaatan lahan dapat ditinjau dari berbagai aspek antara lain dari segi 
bentuk/tipe, hukum, ekonomi, sosial, objek, subjek, orientasi, rotasi, 
produksi, produktivitas, politik dan budaya. Pada dasarnya bentuk 
pemanfaatan lahan adalah artikulasi kegiatan manusia yang ada diatas 
sebidang lahan. Hal inilah yang membedakan antara bentuk pemanfaatan 
lahan non urban dan urban adalah orientasi pemanfaatan lahan yang 
bersangkutan. 
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2. Perubahan karaktersitik bangunan 
Upaya untuk memahami karakteristik bangunan, dapat bertolak dari 
berbagai tinjauan, antara lain luas bangunan, tinggi bangunan, kondisi 
material bangunan, tampilan arsitektural bangunan, proses pembangunan 
itu sendiri, kepemilikan bangunan, tata letak bangunan, status bangunan, 
fungsi bangunan, kepadatan bangunan, orientasi pemanfaatan bangunan, 
dan karakteristik lainnya. 
3. Perubahan karaktersitik permukiman 
Wacana yang berkenaan dengan karakteristik permukiman ditekankan 
pada performa spasial dri kesatuan tempat tinggal yang didalamnya 
terdapat bangunan-bangunan baik untuk tempat tinggal maupun bukan. 
Fasilitas tempat tinggal termasuk jaringan air minum, jaringan listrik, 
sanitasi, bangunan untuk kantor pemerintah setmpat dan lain jenisnya. 
maupun bukan. Fasilitas tempat tinggal termasuk jaringan air 
minum,jaringan listrik, sanitasi, bangunan untuk kantor pemerintah 
setmpat dan lain jenisnya.  Struktur utama permukiman pedesaan tersusun 
atas (1) bangunan rumah tinggal berarsitektur tradisional, (2) halaman 
luas, (3) keberadaan kebun di kiri dan kanan bangunan rumah, (4) 
komposisi tanaman dikebun yang multi variate, (5) keberadaan jalan 
setapak penghubung antar tetangga, (6) kepadatan bangunan rendah, (7) 
jarak antar bangunan yang relatif jauh. 
Komponen-komponen tersebut secara lambat namun pasti akan 
mengalami perubahan, perubahan permukiman tampak pada masing –
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masing komponen tersebut. Transformasi karaktersitik sirkulasi-sirkulasi 
dalam pembahasan ini dimaksudkan sebagai hal yang menunjang 
terciptanya gerakan penduduk dan barang. Dengan demikian secara 
spesifik terfokus pada pembahasan mengenai prasarana dan sarana 
transportasi. Pada daerah pedesaan prasarana transportasi masih sangat 
sederhana dan kebanyakan belum mengalami pengerasan dengan aspal 
atau beton, kebanyakan masih berupa jalan tanah. Makin mendekati lahan 
kekotaan terbangun kerapatan jalur jalan yang beraspal akan makin tingi, 
sejalan dengan makin luasnya lahan sarana transportasi umum yang 
tersedia, makin mendekati lahan terbangun makin banyak sarana ini 
ditemui dan makin tinggi frekuensi lintasannya. 
Didalam al-Qur’an dijelaskan bahwa penciptaan bumi sebagai 
sumber daya yang dapat dimanfaatkan manusia guna memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Allah swt berfirman dalam QS al-Mulk/ 67:15. 
 ُ زىُشٌُّلا ِهٍأ َِلإَو ۖ ِِهق أشِز أيِه اُىلُكَو َاِهبِكَاٌَه ًِف اىُش أهَاف الًُىلَذ َض أَز ألْا ُنَُكل َلَعَج يِرَّلا َُىه 
 
Terjemahnya: 
Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari 
rezki-Nya. dan hanya kepada- Nya-lah kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan. (Kementerian Agama RI: 2012) 
  
Ayat ini menerangkan nikmat Allah yang tiada terhingga yang telah 
dilimpahkan-Nya kepada manusia, dengan menyatakan bahwa Allah telah 
menciptakan bumi dan memudahkannya untuk mereka, sehingga mereka 
dapat mengambil manfaat yang tidak terhingga untuk kepentingan hidup 
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mereka. Ayat ini menyatakan bahwa dengan sifat rahman-Nya kepada 
seluruh umat manusia, maka Allah bukan saja telah menyediakan seluruh 
sarana dan prasarana bagi manusia. Ia juga telah memudahkan manusia 
untuk hidup di permukaan bumi. Setelah Allah menerangkan bahwa alam 
ini diciptakan untuk manusia dan memudahkannya untuk keperluan 
mereka, maka Dia memerintahkan agar mereka berjalan di muka bumi, 
untuk memperhatikan keindahan alam, berusaha mengolah alam yang 
mudah ini, berdagang, beternak, bercocok tanam dan mencari rezeki yang 
halal. 
 
B. Perkembangan Spasial 
Menurut (Yunus, 2005) perkembbangan suatu kota menimbulkan konsekuensi 
spasial yang perlu dicermati dalam dinamika perkembangan kota. Ada dua 
proses perkembangan yaitu 
1. Proses perkembangan spasial secara horizontal 
Suatu Proses penambahan ruang yang teradi secara mendatar dengan cara 
menempati ruang ruang yang masih kosonng baik di dearah pinggiran kota 
maupun di daerah bagian dalam kota. Perkembangan keruangan secara 
horizontal terdiri dari proses perkembanga spasial sentrifungal 
(centrifungal spatial development) dan proses perkembangan spasial 
secara sentripetal (centripetal spatial development). 
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a. Proses perkembangan spasial sentrifungal 
Proses ini merupakan suatu proses bertambahnya ruang kekotaan yang 
berjalan kea rah luar dari daerah kekotaan yang sudah terbangun dan 
mengambil tempat didaerah pinggiran kota. Proses inilah yang memicu 
dan memacu bertambahnya luas areal kekotaan. Makin cepat proses ini 
berjalan, makin cepat pula perkembangan kota secara fisikal. 
Menurut Lee 1979, dalam Yunus (2005) Faktor yang mempunyai 
pengaruh kuat terhadap proses perkembangan ruang secara 
sentrifungal 
1) Aksesibilitas 
Merupakan suatu keadaan dimana suatu tempat mudah untuk 
dijangkau dari lokasi lain. Makin mudah suatu tempat dijangkau 
maka akan semakin menarik terhadap penduduk maupun fungsi 
kekotaan untuk memanfaatkannya sebagai lokasi tempat tinggal 
atau kedudukan kegiatannya. 
2) Pelayanan Umum 
Bagian wilayah pinggiran kota yang terdapat pusat pusat pelayanan 
umum seperti pendidikan, perkantoran, industri, perdagangan atau 
sejenisnya akan mempunyai daya tarik. 
3) Karakteristik lahan 
Karakteristik lahan sangat berpengaruh terhadap berkembang atau 
tidaknya suatu tempat. Biasanya akan dikaitkan dengan keadaan 
topografi daerah yang bersangkutan. 
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4) Karakteristik pemilik lahan 
Hal ini sangat berkaitan dengan persepsi penduduk terhadap 
perkembangan terhadap perkembangan baru maupun kemapanan 
ekonomi. Persepsi ini biasanya sangat dipengaruhi oleh kegiatan 
spekulasi lahan (harga pasar tanah) 
5) Keberadaan peraturan peraturan yang mengatur tata guna lahan 
Adanya peraturan tata ruang akan sangat menentukan berkembang 
atau tidaknya suatu kawasan. Peraturan yang ada memberikan 
wewenang kepada pemerintah atas nama hukum dan kepentingan 
umum untuk membatasi kepentingan individual pihak-pihak yang 
tidak bertanggung jawab. 
6) Prakarsa pengembang  
Di Indonesia, peranan pengembang terhadap cepat atau tidaknya 
perkembangan fisik kekotaan sangat signifikan. Suatu derah 
dimana terdapat komplek perumahan baru akan lebih cepat 
berkembang dibanding dengan daerah yang tidak dibangun. 
Maraknya perkembangan permukiman secara individual akan 
selalu mengikuti fasilitas permukiman yang dibangun oleh 
pengembang. 
b. Dampak perkembangan spasial sentripetral 
Secara fisikal, dampak langsung yang dapat diamati adalah adanya 
densifikasi bangunan dibagian dalam kota dan bila tidak ada upaya 
manajemen dapat mengakibatkan deteriorasi lingkungan. 
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2. Proses Perkembangan spasial secara vertikal 
Proses perkembangan spasial kota secara vertikal adalah proses 
penambahan ruang kota dengan menambahkan jumlah lantai bangunan 
pada bangunan tertentu sehingga luas lantai bangunan akan akan semakin 
luas seiring dengan bertambah banyaknya lantai bangunan tersebut. 
 
C. Proses Perembetan Kenampakan Fisik Kota 
Dari waktu ke waktu, sejalan dengan meningkatnya jumlah 
penduduk perkotaan serta meningkatnya tuntutan kebutuhan kehidupan dalam 
aspek aspek politik, ekonomi, sosial, budaya dan teknologi telah 
mengakibatkan meningkatnya kegiatan penduduk perkotaan. Baik 
meningkatnya jumlah penduduk perkotaan maupun kegitan penduduk 
perkotaan telah mengakibatkan meningkatnya kebutuhan ruang kekotaan 
besar. Oleh karena ketersediaan ruang didalam kota tetap terbatas, maka 
meningkatnya kebutuhan ruang untuk tempat tinggal dan kedudukan fungsi-
fungsi selalu akan mengambil ruang di daerah pinggiran kota. Gejala 
pengambil alihan lahan non urban oleh penggunaan lahan urban didaerah 
pinggiran kota disebut sebagai invasion. Proses perembetan kenampakan fisik 
kekotaan kearah luar disebut urban sprawl (Yunus, 2008).  
Menurut Setioko (2009)  dalam (Hanief & Paulla Dewi, 2014) 
sprawl bisa dideskripsikan sebagai pembangunan yeng tidak terencana, 
menyebar, kepadatan rendah dan tidak terstruktur di kawasan pinggiran. Salah 
satu bentuk nyata dari proses urban sprawl di kawasan pinggiran adalah 
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meningkatnya jumlah pembangunan perumahan yang tersebar di kawasan 
pinggiran kota. Dengan adanya pembangunan perumahan, otomatis membuat 
jaringan jalan menjadi bertambah, dan muncul aktivitas ekonomi seperti 
komersial. Perembetan bentuk fisik kekotaan ini menyebabkan adanya 
perubahan bentuk kota. 
Menurut  (Yunus, 2008) secara garis besar  ada 3 macam proses 
perluasan areal kekotaan. 
1. Perembetan Konsentris/ Concentric development 
Tipe pertama ini oleh Harvey Clark tahun 1971 disebut sebagai  
“lowdensity, continuous developmet” dan oleh Wallace tahun 1990 disebut 
“concentric development”. Jadi ini merupakan jenis perembetan areal 
kekotaan yang paling lambat. Perembetan berjalan perlahan lahan terbatas 
pada semua bagian-bagian luar kenampakan fisik kota. 
 
 
 
 
 
  Gambar 2.1 Perembetan konsentris 
Karena sifat perembetannya yang merata disemua bagian luar 
kenampakan kota yang sudah ada, maka tahap berikutnya akan 
membentuk suatu kenampakan morfologi kota yang relatif kompak. 
Nampaknya peran transportasi terhadap perembetnnya tidak begitu besar. 
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2. Perembetan memanjang (ribbon developme/lineair development/axial 
development) 
Tipe ini menunjukkan ketidak merataan perembetan areal kekotaan 
disemua bagian sisi sisi luar dari daerah kota utama. Perembetan paling 
cepat terlihat disepanjang jalur tarnsportasi yang ada, khususnya yang 
bersifat menjari (radial) dari pusat kota. Daerah di sepanjang rute 
transportasi utama merupakan tekanan paling berat dari perkembangan. 
Membubungnya harga lahan pada kawasan ini telah memojokkan pemilik 
lahan pertanian pada posisi yang sangat sulit.  
 
 
 
 
  Gambar 2.2 Perembetan Memanjang 
Makin banyaknya konversi lahan pertanian, kelahan non pertanian, 
makin banyaknya penduduk, makin banyaknya kegiatan non agraris, 
makin padatnya bangunan, telah sangat mempengaruhi kegiatan pertanian, 
khususnya mengurangi potensi lahan untuk berproduksi secara maximal. 
Bagi masyarakat petani hasil penjualan lahan biasanya diinvestasikan lagi 
pada lahan pertanian lain ditempat yang lebih jauh dari kota sehingga 
memperoleh lahan pertanian yang lebih luas. 
 
 
18 
 
 
3. Perembetan yang meloncat/ leap frog development 
Tipe perkembangan ini oleh kebanyakan pakar lingkungan 
dianggap paling merugikan, tidak efisien dalam arti ekonomi, tidak 
mempunyai nilai estetika dan tidak menarik.  
 
 
 
 
 
  Gambar 2.3 Perembeetan yang meloncat 
Perkembangan lahan kekotaannya terjadi berpencaran secara 
sparadis dan tumbuh ditengah- tengah lahan pertanian. Keadaan ini sangat 
menyulitkan pemerintah kota untuk membangun sarana prasarana fasilitas 
kebutuhan hidup sehari hari. Tipe ini sangat cepat menimbulkan dampak 
negatif terhadap kegiatan pertanian pada wilayah  yang luas sehingga 
penurunan produktivitas pertanian akan lebih cepat terjadi. 
 
D. Perkotaan dan Daerah Pinggiran Kota 
1. Definisi Perkotaan 
Menurut UU No. 32 Tahun 2004 Secara fungsional kawasan perkotaan 
didefinisikan sebagai wilayah yang mempunyai kegiatan utama bukan 
pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman 
perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, 
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pelayanan sosial dan kegiatan ekonomi .  Sistem perkotaan (urban system) 
merupakan aglomerasi kota dengan wilayah sekitarnya yang masih 
memiliki sifat kekotaan. Suatu sistem perkotaan tidak hanya terdiri dari 
objek fisik (permukiman perkotaan) tetapi juga aliran dan keterkaitan, baik 
orang, kapital, faktor produksi, ide-ide, informasi dan inovasi. 
Terbentuknya sistem perkotaan dalam suatu wilayah karena  aglomerasi 
kota-kota besar, menengah dan kecil meningkatkan jumlah penduduk dan 
meluas dalam suatu wilayah yang berdekatan dengan kota yang lebih besar 
sepanjang jaringan transportasi. 
Menurut Soegijoko (2005) dalam suatu sistem perkotaan, kota 
menjadi unsur atau elemen utama dan merupakan simpul-simpul atau 
nodes dalam sistem ini. Sementara hubungan atau interaksi antar-nodes ini 
merupakan faktor pembentuk sistem tersebut, yang terwujud sebagai 
aliran-aliran (flows) dalam sesuatu jejaring (network). Ada 4 peran penting 
yang diemban oleh interaksi atau keterkaitan antar simpul-simpul ini, 
yaitu: 
a. Mewujudkan integrasi spasial, karena manusia dan kegiatannya 
terpisah pisah dalam ruang, sehingga interaksi ini penting untuk 
menjalin relasi di antara keduanya. 
b. Memungkinkan adanya differensiasi dan spesialisasi dalam system 
perkotaan. 
c. Sebagai wahana untuk pengorganisasian kegiatan dalam ruang. 
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d. Memfasilitasi serta menyalurkan perubahan-perubahan dari satu 
simpul ke simpul lainnya dalam sistem. 
2. Definisi Daerah Pinggiran Kota 
Daerah pinggiran kota merupakan daerah peralihan antara sifat 
perkotaan dan pedesaan. Hal ini sangat menarik untuk dibahas  karena 
berkaitan dengan aspek kehidupan kota maupun desa yang tercipta secara 
simultan  dengan perpaduan keduanya (Yunus, 2008). Daerah pinnggiran 
kota telah banyak disebut dalam literatur dengan berbagai istilah, antara 
lain : urban fringe, rural fringe dan periurban (Schnore 1952) dalam 
(Yunus, 2008) 
Pertambahan jumlah penduduk kota selalu diikuti oleh 
pertambahan tuntutan akan ruang untuk tempat tinggal dan demikian pula 
dengan adanya pertambahan volume dan frekuensi kegiatan yang ada juga 
akan diikuti oleh pertambahan tuntutan akan ruang untk 
mengakomodasikan kegiatan-kegiatan baru. Oleh karena ruang terbuka 
yang ada dibagian dalam kota semakin menyusut, maka tidak semua 
pertambahan tuntutan akan ruang baik untuk permukiman maupun 
kegiatan tersebut dapat di akomodasikannya, sehingga perubahan 
penambahan permukiman maupun kegiatan dilaksanakan diluar lahan 
kekotaan terbangun, atau dilahan lahan terbuka yang masih berupa lahan-
lahan pertanian. Disinilah latar belakang terjadinya perembetan 
kenampakan fisik kekotaan kearah luar terjadi atau dikenal dengan urban 
sprawl (Yunus, 2008) 
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Kurtz dan Eicher dalam Muhlisin dalam (Huriati, 2008) 
mengemukakan definisi daerah pinggiran kota antara lain sebagai beriku : 
a. Kawasan diluar pusat kota yang penduduknya berkiblat ke kota (urban 
oriented residents) 
b. Suatu kawasan pedesaan yang terbuka yang dihuni oleh orang-orang 
yang bekerja didalam kota 
c. Suatu daerah tempat pertemuan orang- orang yang memerlukan 
kehidupan kota dan desa. 
3. Karakteristik Pinggiran Kota 
Bar-Gal 1987 dalam Koestoer 1997 dalam (Huriati, 2008) 
menyebutkan bahwa daerah urban fringe atau pinggiran kota ditandai oleh 
beberapa karakteristi, yaitu: 
a. Peningkatan harga tanah 
b. Perubahan fisik penggunaan tanah 
c. Perubahan komposisi penduduk 
d. Perubahan komposisi tenaga kerja 
e. Serta berbagai aspek sosial lainnya 
4. Faktor-Faktor Perkembangan Pinggiran Kota 
Transformasi wilayah yang terjadi di suatu wilayah tidak terlepas 
dari berbagai faktor yang mempengaruhinya. Sargent 1976 dalam 
(Giyarsih, 2001) menjelaskan bahwa telah ada lima kekuatan yang 
menyebabkan terjadinya pemekaran kota secara fisikal, yaitu :  
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a. Peningkatan jumlah penduduk 
b. Peningkatan  kesejahteraan penduduk 
c. Peningkatan pelayanan transportasi 
d. Adanya gejala penurunan peranan pusat kota sebagai pusat kegiatan 
e. Peningkatan peranan para pembangun (developers).  
Sundaram dan Rao (1984) menyatakan adanya empat faktor 
yang mempengaruhi perkembangan lahan kekotaan di daerah pinggiran 
kota, yaitu:  
a. Adanya jalur transportasi yang memadai 
b. Proksimitas dengan pusat kegiatan 
c. Preferensi penduduk  
d. Fungsi-fungsi kekotaan untuk memilih lokasi di kota. 
Whyune Hammond dalam Muhlisisn (2003) mengemukakan ada 
lima alasan tumbuhnya pinggiran kota, sebagai berikut : 
a. Peningkatan pelayanan transportasi kota, baik itu berupa pelayanan 
angkutan umum maupun jaringan jalan yang memadai 
b. Pertumbuhan penduduk, dimana pertumbuhan disebabkan oleh 
berpindahnya sebagian penduduk dari bagian pusat kota ke bagian 
pinggiran dan masuknya penduduk dari pedesaan 
c. Meningkatnya taraf hidup masyarakat 
d. Gerakan pendirian bangunan pada masyarakat. Pemerintah membantu 
mereka yang ingin memiliki rumah sendiri melalui pemberian kredit 
lewat jasa suatu bank yang ditunjuk 
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e. Dorongan dan hakikat manusia sendiri, dimana merupakan sifat dasar 
manusia untuk mendapat terbaik. 
Sedangangkan menurut (Branch, 1995) faktor- faktor yang 
mempengaruhi sebagai berikut sebagai berikut: 
a. Keadaan geografis mempengaruhi fungsi dan bentuk fisik kota. Kota 
yang berfungsi sebagai simpul distribusi, misalnya perlu terletak di 
simpul jalur transportasi, dipertemuan jalur transportasi regional atau 
dekat pelabuhan laut. Kota pantai, misalnya akan cenederung 
berbentuk setengah lingkaran, dengan pusat lingkaran adalah 
pelabuhan laut.  
b. Tapak (Site) merupakan faktor-faktor ke dua yang mempengaruhi 
perkembangan suatu kota. Salah satu yang di pertimbangkan dalam 
kondisi tapak adalah topografi. Kota yang berlokasi didataran yang 
rata akan mudah berkembang kesemua arah, sedangkan yang berlokasi 
dipegunungan biasanya mempunyai kendala topografi. Kondisi tapak 
lainnya berkaitan dengan kondisi geologi. Daerah patahan geologis 
biasanya dihindari oleh perkembangan kota.  
c. Fungsi kota juga merupakan faktor yang mempengaruhi 
perkembangan kota-kota yang memiliki banyak fungsi, biasanya 
secara ekonomi akan lebih kuat dan akan berkembang lebih pesat dari 
pada kota berfungsi tunggal, misalnya kota pertambangan, kota yang 
berfungsi sebagai pusat perdagangan, biasanya juga berkembang lebih 
pesat dari pada kota berfungsi lainnya;  
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d. Sejarah dan kebudayaan juga mempengaruhi karekteristik fisik dan 
sifat masyarakat kota. Kota yang sejarahnya direncanakan sebagai ibu 
kota kerajaan akan berbeda dengan perkembangan kota yang sejak 
awalnya tumbuh secara organisasi. Kepercayaan dan kultur 
masyarakat juga mempengaruhi daya perkembangan kota. Terdapat 
tempat-tempat tertentu yang karena kepercayaan dihindari untuk 
perkembangan tertentu.  
e. Unsur-unsur umum seperti misalnya jaringan jalan, penyediaan air 
bersih berkaitan dengan kebutuhan masyarakat luas, ketersediaan 
unsur-unsur umum akan menarik kota kearah tertentu. 
5. Dampak Perubahan  Spasial 
(Yunus, 2008) menjabarkan dampak dampak  yang dapat terjadi 
karena perubahan fisik spasial daerah pinggran kota yaitu sebagai berkut : 
a. Dampak terhadap bentuk pemanfaatan lahan. 
Perubahan fisik spasial yang terlihat adalah proses 
berubahnya bentuk pemanfaatan lahan yang berorientasi kepentingan 
kekotaan. Beberapa bentuk pemanfaatan lahan yang perlu menjadi 
sorotan utaman adalah 
1. Pemanfaatan lahan pertanian 
2. Bentuk pemanfaatan lahan permukiman 
3. Bentuk pemanfaatan lahan non permukiman bukan pertanian, 
khhususnya bentuk pemanfaatan lahan jasa dan industri. 
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b. Dampak terhadap harga lahan 
Daerah pinggiran kota merupakan daerah yang menarik bagi 
penduduk maupun fungsi-fungsi untuk bertempat tinggal untuk 
menjadikannya sebagai lokasi kegiatan. Dampaknya akan 
meningkatnya kawsan terbangun, dan mulai berkurangnya 
ketersediaan lahan.  Oleh karena makin lama ketersediaan lahan 
belum terbangun semakin meningkat hal ini pun berdampak signifikan 
terhadap harga lahan yang ada di pnggiran kota. 
c. Dampak terhadap lingkungan 
Dalam menyikapi dampak transformasi spasial terhada 
lingkungan, memerlukan pencermatan mendalam agar hasilnya dapat 
dimanfaatkan sebagai dasar penentuan kebijakan spasial itu sendiri. 
Berikut beberapa dampak perubahan spasial terhadap lingkungan: 
1) Dampak terhadap lingkungan abiotik 
 Penurunan kualitas lingkungan abiotik yang disebabkan 
polusi udara 
 Penurunan kualitas lingkungan abiotik yang disebabkan 
polusi tanah 
 Penurunan kualitas lingkungan abiotik yang disebabkan 
polusi air 
 Penurunan kualitas lingkungan abiotik yang disebabkan oleh 
kerusakan lahan 
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2) Dampak terhadap lingkungan biotik 
 Perubahan lingkungan biotik karena intra environmental 
elements 
 Perubahan lingkungan biotik karena inter environmental 
elements 
3) Dampak terhadap lingkungan sosio- kultural 
Beberapa poin penting yang menjadi topik pada bagian ini, yaitu: 
 Penuruan kualitas lingkungan permukiman 
 Gejala dekohesivitas sosial 
 Pendepakan petani kearah yang lebih jauh lagi 
 Gejala diversifikasi mata pencaharian 
 Gejala alih mata pencaharian 
 Gejala pengurangan jumlah petani 
 Perubahan gaya hidup. 
Didalam al-Qur’an telah dijelaskan bahwa segala sesuatu yang 
tejadi di dunia tidak lepas dari kegiatan manusia itu sendiri sebagai 
khalifah, manusia yang merusak lingkungannya akan membawa bencana 
pada manusia dan sekitarnya, dapat dilihat firman Allah pada QS. al-
Ruum/ 30 : 41 
 ُداََسفألا ََسَهظ  اُىلِوَع يِرَّلا َض أَعب أُنَهقٌُِرٍِل ِساٌَّلا يِدٌأ َأ أَتبَسَك اَِوب ِس أَحبألاَو َِّسبألا ًِف
 َىىُعِج أَسٌ أُنهَّلََعل 
 
 
27 
 
 
Terjemahnya: 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar). (Kementerian Agama RI: 2012) 
 
Ayat tersebut menjelaskan tentang telah terlihat kerusakan di 
daratan dan di lautan seperti kekeringan, minimnya hujan, banyaknya 
penyakit dan wabah, yang semua itu disebabkan kemaksiatan-kemaksiaan 
yang dilakukan oleh manusia, agar mereka mendapatkan hukuman dari 
sebagian perbuatan mereka di dunia, supaya mereka bertaubat kepada 
Allah dan kembali kepadaNya dengan meninggalkan kemaksiatan, 
selanjutnya keadaan mereka akan membaik dan urusan mereka menjadi 
lurus. 
 
E. Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan adalah suatu proses yang berkelanjutan dalam 
pemanfaatan lahan bagi maksud-maksud pembangunan secara optimal dan 
efisien,selain itu penggunaan lahan dapat diartikan pula suatu aktivitas 
manusia pada lahan yang langsung berhubungan dengan lokasi dan kondisi 
lahan. Penggunaan lahan dapat diartikan juga sebagai wujud atau bentuk 
usaha kegiatan, pemanfaatan suatu bidang tanah pada suatu waktu (Jayadinata, 
1999). 
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1. Jenis Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan (land use) menurut Vink, 1975 dalam (Tappu,2014) 
adalah setiap bentuk campur tangan (intervensi) manusia terhadap lahan 
dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya baik material maupun 
spiritual. Penggunaan lahan dapat dikelompokkan ke dalam dua 
kelompok besar yaitu: 
a. Pengunaan lahan pertanian 
b. Penggunaan lahan bukan pertanian 
Penggunaan lahan berkaitan dengan aktivitas manusia yang secara 
langsung berhubungan dengan lahan, dimana terjadi penggunaan dan 
pemanfaatan lahan dan sumber daya yang ada serta menyebabkan 
dampak pada lahan. 
2. Perubahan Penggunaan Lahan 
Menurut Wahyunto (2001) dalam (Tappu,2014) dikemukakan 
bahwa perubahan penggunaan lahan adalah bertambahnya suatu 
penggunaan lahan dari satu sisi penggunaan ke penggunaan yang lainnya 
diikuti dengan berkurangnya tipe penggunaan lahan yang lain dari suatu 
waktu ke waktu berikutnya, atau berubahnya fungsi suatu lahan pada 
kurun waktu yang berbeda.  
Perubahan penggunaan lahan dalam pelaksanaan pembangunan 
tidak dapat dihindari. Perubahan tersebut terjadi karena dua hal, pertama 
adanya keperluan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang makin 
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meningkat jumlahnya dan kedua berkaitan dengan meningkatnya 
tuntutan akan mutu kehidupan yang lebih baik. 
3. Faktor Penyebab Perubahan Penggunaan Lahan 
Menurut Saputra dkk (2012) Faktor- faktor yang menyebabkan 
perubahan penggunaan lahan antara lain adalah faktor kondisi lahan 
(harga dan nilai jual lahan serta lokasi lahan). Selain faktor tersebut, 
Saputra dkk (2012)  juga mendapatkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
alih fungsi lahan yaitu faktor ketergusuran (keterkaitan dengan kondisi 
penduduk), faktor pemanfaatan lahan (untuk kepentingan sendiri) dan 
faktor tidak keefektifan lahan. 
Menurut Bourne (1982) dalam Sirait (2018), ada empat proses 
utama yang menyebabkan terjadinya perubahan guna lahan, yaitu  
a. Perluasan batas kota. 
b. Peremajaan di pusat kota. 
c. Perluasan jaringan infrastruktur. 
d. Tumbuh dan hilangnya pemusatan aktivitas tertentu: 
Perubahan penggunaan lahan juga merupakan bertambahnya 
suatu penggunaan lahan dari satu sisi penggunaan ke penggunaan lainnya 
diikuti dengan berkurangnya tipe penggunaaan lahan yang lain dari satu 
waktu ke waktu berikutnya, atau berubahnua penggunaan lahan pada 
kurun waktu yang berbeda (Wahyunto dalam Asri, 2015). 
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Menurut Ansar (2011) dalam Asri (2015), dalam perubahan 
penggunaan lahan ada beberapa faktor yang mempengaruhi prosesnya 
diantaranya adalah faktor fisik, yaitu : 
a. Jaringan Transportasi 
Secara umum dinyatakan bahwa pertumbuhan kota cenderung 
mengikuti perkembangan teknologi transportasi. Perubahan 
penggunaan lahan cenderung mengikuti ketersediaan jaringan 
transportasi, dimana jaringan transportasi itu menghubungkan pusat 
kota dengan kawasankawasan lain sekitarnya Jaringan 
transportasipun dapat menyebabkan naiknya harga dan nilai lahan di 
wilayah tersebut. Dalam teori sektor daerah bernilai sewa tinggi 
cenderung berkembang dari titik-titik tertentu menuju daerah-daerah 
lain sepanjang jalur transportasi/komunikasi atau ke wilayah pusat 
perdagangan atau kompleks pertokoan. 
b. Persebaran Sarana / Pusat-Pusat Kegiatan. 
Dalam pertumbuhan dasar tematis dijelaskan bahwa pertumbuhan 
lateral suatu kota tidak mengikuti arah jalur transportasi yang ada, 
tetapi lebih banyak dilatar belakangi oleh keadaan khusus, sebagai 
contoh yaitu didirikannya beberapa pusat kegiatan yang berada di 
luar kota akan menarik penduduk untuk bertempat tinggal di daerah 
sekitarnya seperti pariwisata, perdagangan, pendidikan dan juga 
industri. Keberadaan industri pada suatu kawasan, dapat memancing 
tumbuhnya permukiman pada wilayah sekitarnya. Salah satu 
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penyebabnya adalah di daerah-daerah industri itu kebanyakan 
dilengkapi dengan sarana dan prasarananya, jalan-jalan besar yang 
tertata apik dan lebar. Kemudian mereka yang memilih daerah-
daerah seperti ini merupakan para pekerja di industri tersebut yang 
menginginkan tempat tinggalnya tidak jauh dari tempat kerjanya. 
Fasilitas umum merupakan faktor penarik terhadap penduduk dan 
fungsi-fungsi perkotaan untuk datang kearahnya. Semakin banyak 
jenis danmacam fasilitas umum seperti kampus, rumah sakit, tempat 
ibadah dan tempat rekreasi yang terkonsentrasi pada suatu wilayah, 
maka semakin besar daya tariknya terhadap penduduk dan fungsi-
fungsi kota. 
c. Kondisi Lingkungan dan Topografi 
Pada umumnya penduduk mencari permukiman yang bebas dari 
berbagai macam polusi udara, tanah dan banjir. Kondisi topografi 
suatu wilayah juga mempengaruhi preferensi bermukim penduduk. 
Perkembangan suatu kota cenderung terjadi pada wilayah-wilayah 
dengan kondisi topografi yang tidak begitu datar, tetapi tidak berarti 
bahwa wilayah dengan topografi yang tidak datar tidak terdapat 
permukiman. Hal ini pula senada dengan teori konsektoral Amerika 
Latin dalam hal ini kondisi lingkungan yang baik terhadap pemilihan 
lokasi bermukim.  
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F. Sistem Informasi Geografis (SIG) dan Aplikasinya untuk Perubahan 
Tutupan Lahan 
Sistem Informasi Geografis atau Georaphic Information System 
(GIS) merupakan suatu sistem informasi yang berbasis komputer, dirancang 
untuk bekerja dengan menggunakan data yang memiliki informasi spasial 
(bereferensi keruangan). Sistem ini mengcapture, mengecek, 
mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisa, dan menampilkan data yang 
secara spasial mereferensikan kepada kondisi bumi. SIG merupakan sistem 
informasi berbasis komputer yang digunakan untuk mengolah dan menyimpan 
data atau informasi geografis Aronoff (1989) dalam Budiyanto (2002) dalam 
(Tappu, 2014) 
Secara umum pengertian SIG adalah suatu komponen yang terdiri 
dari perangkat keras, perangkat lunak, data geografis dan sumberdaya manusia 
yang bekerja bersama secara efektif untuk memasukkan, menyimpan, 
memperbaiki, memperbaharui, mengelola, memanipulasi, mengintegrasikan, 
menganalisa dan menampilkan data dalam suatu informasi berbasis geografis. 
Sistem ini pertama kali diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1972 dengan 
nama Data Banks for Develompment. Munculnya istilah Sistem Informasi 
Geografis (SIG) seperti sekarang ini setelah dicetuskan oleh General 
Assembly dari International Geographical Union di Ottawa Kanada pada 
tahun 1967. Dikembangkan oleh Roger Tomlinson, yang kemudian disebut 
CGIS (Canadian GIS-SIG Kanada), digunakan untuk menyimpan, 
menganalisa dan mengolah data yang dikumpulkan untuk inventarisasi Tanah 
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Kanada (CLI-Canadian Land Inventory) sebuah inisiatif untuk mengetahui 
kemampuan lahan di wilayah pedesaan Kanada dengan memetakan berbagai 
informasi pada tanah, pertanian, pariwisata, alam bebas, unggas dan 
penggunaan tanah pada skala 1:250000. Sejak saat itu SIG berkembang di 
beberapa benua terutama Benua Amerika, Benua Eropa, Benua Australia, dan 
Benua Asia Charter dan Agtrisari (1993) 
Secara umum, bentuk data dalam SIG dapat dibedakan menjadi dua 
macam yaitu data raster dan data vektor. Data raster adalah data dimana semua 
obyek disajikan secara sekuensial pada kolom dan baris dalam bentuk sel-sel 
atau yang sering disebut sebagai pixel. Masing-masing sel mewakili suatu 
areal yang berbentuk segi empat dan umumnya bujur sangkar. Dalam model 
ini, setiap obyek baik yang berbentuk titik, garis dan polygon semuanya 
disajikan dalam bentuk sel (titik). Setiap sel memiliki koordinat dan informasi 
(atribut keruangan dan waktu). Model ini umumnya dimiliki oleh data citra 
satelit yang sudah siap dibaca oleh komputer sehingga sering disebut dengan 
Machine readable data. Sedangkan Data vektor adalah struktur data yang 
berbasis pada  sistem koordinat yang umum digunakan untuk menyajikan 
feature peta. Data vektor biasanya diperoleh dengan alat digitasi (Budiyanto 
2002) dalam (Tappu, 2014) 
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G. Kerangka Pikir 
 
 
  
Perubahan Fisik Spasial 
Kawasan Pinggiran kota Perkotaan Watansoppeng 
Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap 
perkembangan pada daerah pinggiran Kota 
Watansoppeng ? 
Bagaimana Perubahan Fisik Spasial kawasan 
pinggiran Kota Watansoppeng ? 
Variabel Faktor Yang Berpengaruh 
- Perubahan Penggunaan 
Lahan (Y) 
- Kemiringan Lereng (X1) 
- Harga Lahan (X2) 
- Tingkat Pedapatan (X3) 
- Kultur (X4) 
- Peran Developer (X5) 
- Interaksi Sosial (X6) 
Kesimpulan 
Variabel Perubahan Fisik Spasial 
- Perubahan Bentang Alam 
- Perubahan Alih Fungsi 
Lahan Pertanian ke 
Permukiman 
- Perdagangan dan Jasa 
- Prasarana dan Sarana 
 
Analisis Spasial Analisis crosstab dan Chii Square 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan yaitu Kecamatan Lalabata 
Kabupaten Soppeng.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini ditargetkan selama 7 bulan, terhitung bulan Februari- 
Agustus 2019. Adapun untuk jadwal kegiatan penelitian akan dijelaskan 
pada tabel berikut. 
Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 
No Nama Kegiatan 
Bulan 
Februari Maret  April Mei Juni Juli Agustus September 
1. Pengajuan Judul         
2. Konsultasi 
Pembimbing 
        
3. Seminar Proposal         
4. Konsultasi 
Pembimbing 
        
5. Survey 
(Pengambilan Data) 
        
6. Ujian Kompren         
7. Konsultasi 
Pembimbing 
        
8. Seminar Hasil         
9. Konsultasi 
Pembiming 
        
10. Ujian Munaqasyah         
11. Perbaikan Skripsi         
12. Pengumpulan 
Skripsi 
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B. Jenis Dan sumber data 
Adapun jenis dan metode pengumpulan data yang dibutuhkan untuk 
penelitian ini sebagai berikut. 
1. Jenis Data 
a. Data Kualitatif adalah data yang berhubungan dengan kategorisasi 
karakteristik berwujud pernyataan atau berupa kata-kata. Data yang 
dimaksud berupa, deskripsi faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap perkembangan pada daerah pinggiran kota, kondisi 
penggunaan lahan, karakteristik bangunan, karakteristik 
permukiman, serta sirkulasi ruang.  
b. Data Kuantitatif : merupakan data berbentuk angka, seperti data 
jumlah penduduk, luasan penggunaan lahan. 
2. Sumber data 
a. Data primer 
Data primer adalah data atau informasi yang cara perolehannya 
langsung dari sumbernya. Perolehan data primer ini dimaksudkan 
untuk mendapatkan fakta yang dekat dengan kebenaran.Sumber 
data primer diperoleh dari wawancara, kuisioner, angket, observasi 
dll. Data yang diperoleh meliputi: 
 Kondisi Penggunaan laan pada lokasi penelitian 
 Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan pada 
daerah pinggiran Kota Watansoppeng 
 Dokumentasi 
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b. Data sekunder 
Data sekunder adalah data atau informasi yang diperoleh secara 
tidak langsung dari sumber informasi, melainkan melalui perantara 
dapat berupa data atau dokumen yang dipublikasikan dan tidak 
dipublikasikan.Data sekunder dapat berupa wacana karya ilmiah, 
jurnal, literatur, buku, dan studi pustaka lainnya yang tujuannya 
sebagai landasan teoritis dalam studi. Data sekunder yang 
dibutuhakan meliputi, aspek fisik dasar (topografi, geologi, 
klimatologi), data kependudukan, Penggunaan lahan 10 tahun 
terakhir, RTRW Kabupaten Soppeng Perda No. 8 Tahun 2012. 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini ini diperoleh dari: 
Badan Pusat Statistik (BPS), serta dari hasil pengideraan jauh 
menggunakan citra satelit. 
 
C. Metode pengumpulan data 
1. Observasi Lapangan 
Observasi yaitu pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan 
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. 
Pemeran serta sebagai pengamat yang dimaksud adalah peneliti sebagai 
pengamat tidak sepenuhnya sebagai pemeran serta, tetapi masih 
melakukan fungsi pengamat. Dalam hal ini peneliti menjadi anggota pura-
pura, dalam artian tidak melebur dalam arti yang sesungguhnya. Observasi 
ini memungkinkan peneliti melihat secara langsung kondisi objek 
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penelitian serta memungkinkan pembentukan pengetahuan yang diketahui 
secara lebih mendalam. 
2. Wawancara 
Suatu bentuk komunikasi verbal semacam percakapan yang bertujuan 
memperoleh informasi (Nasution, 2009) dalam (Tappu, 2014). Teknik 
wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang membantu dan 
melengkapi pengumpulan data. yang tidak dapat diungkapkan oleh teknik 
observasi. Pada tahapan survey teknik ini bukan merupakan teknik 
pengumpulan data yang utama, melainkan hanya sebagai teknik 
pelengkap. 
3. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka yaitu salah satu teknik  pengumpulan data informasi 
dengan  cara membaca atau mengambil literatur laporan, bahan 
perkuliahan, dan sumber-sumber lainnya yang ada kaitannya dengan 
permasalahan yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. 
4. Kuisioner 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 
seperangkat pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada responden. 
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D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan segala subjek atau seluruh unit dalam ruang 
lingkup penelitian. Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
seluruh masyarakat yang bermukim di Kecamatan Lalabata. Banyaknya 
populasi masyarakat di Kecamatan Lalabata adalah 47.014 jiwa. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi atau yang dapat mewakili populasi 
yang bersangkutan., Sampel pada penelitian ini adalah sebagian 
masyarakat di Kelurahan Barombong. Penentuan jumlah sampel 
didasarkan atas beberapa pertimbangan yaitu: (a) kemampuan peneliti 
dilihat dari waktu, tenaga, dan dana. (b) Luas wilayah pengamatan dari 
setiap subjek, hal ini menyangkut banyak sedikitnya data yang hendak 
diperoleh dan (c) besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti. Untuk 
menentukan jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 
maka digunakan rumus Taro Yamane dalam (Riduwan, 2012) 
n=   
 
       
 
n : Jumlah sampel 
N : Jumlah Populasi 
d : Presisi yang ditetapkan karena kesalahan pengambilan sampel yang 
masih dapat ditoleris atau diinginkan (10%) 
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Jumlah populasi masyarakat Kecamatan Lalabata sebanyak 47.014 jiwa 
maka jumlah sampelnya yaitu : 
n=   
 
       
 
n=   
      
           
 
  
 
n=   
      
        
 
n=   
      
      
 
n=  99,78 = 100 responden 
3. Teknik pengambilan sampel 
Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
probability sampling yaitu teknik sampling yang memberi peluang atau 
kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sampel. Pemilihan elemen-elemen sampel didasarkan 
pada  kebijaksanaan peneliti sendiri dengan metode simple random 
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dari semua anggota populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
anggota populasi. 
 
E. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2009), pengertian variabel penelitian adalah segala 
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, 
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sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik 
kesimpulannya. Adapun variabel yang diigunakan ddalam penelitian ini yaitu: 
Tabel 3.2 Variabel Penelitian 
Rumusan Masalah Variabel Penelitian 
Aspek yang berpengaruh Perubahan Penggunaan Lahan (Y) 
Kemiringan lereng (X1) 
Harga Lahan (
X2
) 
Pendapatan (X3) 
Kultur (X4) 
Peran Developer (x5) 
Interaksi  Sosial (X6) 
Aspek fisik spasial 
 
Perubahan Bentang Alam 
Alih Fungsi Lahan  
Perdagangan dan Jasa 
Prasarana dan  Sarana 
Hasil Analisis 2019 
 
F. Metode Analisis 
1. Metode Analisis untuk rumusan masalah pertama 
a. Analisis Tabulasi Silang (Cross Tab) 
Tabulasi silang merupakan metode analisis kategori data 
yang menggunakan data nominal, ordinal, interval serta kombinasi 
diantaranya. Prosedur tabulasi silang digunakan untuk menghitung 
banyaknya kasus yang mempunyai kobinasi nilai-nilai yang berbeda 
dari dua variabel dan menghitung harga-harga statistik beserta 
ujinya. 
Pada metode analisis ini digunakan  metode tabulasi silang 
tabel kontingensi, metode ini merupakan metode paling umum 
digunakan tabulasi silangmerupakan metode yang mentabulasikan 
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beberapa variabel yang berbeda ke dalam suatu matriks yang 
hasilnya disajikan dalam suatu tabel dengan variabel yang tersusun 
dalam baris dan kolom. Variabel ini merupakan variabel kategori 
bebas pada suatu bagian dan variabel kategori prediktor pada bagian 
lainnya. Tabel ini menunjukkan hubungan bivariat antara 
pengukuran ketergantungan pada setiap variabel prediktor yang 
terpisah. 
b. Analisis Chi Square 
Pengertian chi square atau chi kuadrat adalah sebuah uji 
hipotesis tentang perbandingan antara frekuensi observasi dengan 
frekuensi harapan yang didasarkan oleh hipotesis tertentu pada setiap 
kasus atau data yang ambil untuk diamati.  Chi-kuadrat yang 
digunakan untuk menguji hipotesis komparatif k sampel independen. 
Oleh karena itu rumus yang digunakan mengandung nilai chi-
kuadrat (Chi-Square) dengan syarat-syarat yang perlu diperhatikan 
adalah sebagai berikut  : 
 Sampel data yang dipakai harus lebih dari 20  
 Frekuensi data dalam sel atau kotak harus lebih dari 1 
Chi-kuadrat dicari dengan rumus : 
X
2
=
        
  
 
X
2
= Nilai Chi Kuadrat 
F0 = Frekuensi yang diamati/ diperoleh 
Fh = Frekuensi yang diharapkan 
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1) Hipotesis 
H0 = 0 : Tidak ada hubungan antara variabel  
H1 ≠ 0 : Ada hubungan antara variabel  
2) Kriteria keputusan 
Dengan nilai α = 5%  dan Derajat Bebas, db = (k-1) (n-1), 
X
2
 tabel = (0.05, (k-1)(n-1)) 
k  = jumlah baris dalam tabulasi. 
n = jumlah kolom dalam tabulasi 
Maka 
        Tolak H0, jika nilai X
2
 hitung >  X
2
tabel 
        Terima H0, jika nilai X
2
 hitung < X
2
tabel 
3) Penafsiran koefisien korelasi 
Setelah melalui pengujian hipotesis dan hasilnya 
signifikan, (Ho ditolak), maka untuk menentukan keeratan 
hubungan bisa digunakan kriteria berikut ini (Guilford, 1956) 
dalam (Ruzkyhaq, 2016) 
Untuk mengetahui koefisien korelasi setiap variabel X 
terhadap variabel Y berdasarkan hasil yang diperoleh digunakan 
uji kontingensi, yaitu 
C =  
  
    
 
C = Hasil koefisien kontingensi 
X
2
= Haasil Chi square Hitung 
N = Jumlah Sampel  
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Tabel 3.3  Tabel Skala Nilai Hasil Uji Kontingensi 
Interval Kontingensi Tingkat Hubungan 
0,00-0,199 Sangat Lemah 
0,20-0,399 Lemah 
0,40-0,599 Sedang 
0,60-0,7999 Kuat 
0,80-1,00 Sangat Kuat 
    Sumber:Maria M.I 2000 dalam Arianti (2009) 
2. Untuk rumusan masalah kedua digunakan analisis sebagai berikut 
a. Analisis Superimposed (overlay)/Spasial 
Analisis spasial merupakan sekumpulan metoda untuk 
menemukan dan menggambarkan tingkatan/ pola dari sebuah 
fenomena spasial, sehingga dapat dimengerti dengan lebih baik. 
Dengan melakukan analisis spasial, diharapkan muncul infomasi 
baru yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 
di bidang yang dikaji. Metode yang digunakan sangat bervariasi, 
mulai observasi visual sampai ke pemanfaatan 
matematika/statistik terapan. 
Overlay adalah prosedur penting dalam analisis SIG 
(Sistem Informasi Geografis). Overlay yaitu kemampuan untuk 
menempatkan grafis satu peta diatas grafis peta yang lain dan 
menampilkan hasilnya di layar komputer atau pada plot. Secara 
singkatnya, overlay menampalkan suatu peta digital pada peta 
digital yang lain beserta atribut-atributnya dan menghasilkan peta 
gabungan keduanya yang memiliki informasi atribut dari kedua 
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peta tersebut. Overlay merupakan proses penyatuan data dari 
lapisan layer yang berbeda. Secara sederhana overlay disebut 
sebagai operasi visual yang membutuhkan lebih dari satu layer 
untuk digabungkan secara fisik. Pemahaman bahwa overlay peta 
(minimal 2 peta) menghasilkan peta baru adalah hal mutlak. 
Dalam bahasa teknis harus ada poligon yang terbentuk dari 2 peta 
yang di-overlay. Jika dilihat data atributnya, maka akan terdiri 
dari informasi peta pembentukya. Adapun Analisis data yang 
akan diterapkan pada metode ialah overlay peta dalam SIG 
(Sistem Informasi Geografi) dan adapun aplikasi yang sesuai 
dengan analisis terebut Aplikasi Pemetaan atau Aplikasi GIS. GIS 
atau Geographic Information System adalah aplikasi pengolahan 
data spasial dengan menggunakan sistem komputerisasi dengan 
menggabungkan antara data grafis dengan data atribut obyek 
menggunakan peta dasar digital (basic map) bergeoferensi bumi.  
Jenis Data yang diperlukan untuk analisis pada 
penelitian ini yaitu: data spasial penggunaan lahan kecamatan 
Lalabata 10 tahun terakhir yang akan di overlay dengan 
Penggunaan lahan eksisting, sehingga diperoleh perubahan fisik 
kawasan. 
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F. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional 
berdasarkan karakteristik yang diamati dan memungkinkan peneliti untuk 
melakukan pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena 
1. Perubahan Penggunaan Lahan 
Perubahan Penggunaan lahan (variabel Y ) yaitu variabel terikat yang 
merupakan  bentuk respon masyarakat mengenai pengaruh peningkatan 
nilai jual lahan terhadap perubahan penggunaan lahan (niat responden 
untuk menjual lahan) yang di kategorikan dalam tiga pilihan kepada 
responden, yaitu :  a) tidak berpengaruh, b) kurang berpengaruh, c) 
berpengaruh  
2. Kemiringan Lereng 
Kemiringan Lereng varabel X1merupakan bentuk respon masyarakat 
mengenai pengaruh kemiringan lereng/kemiringan lahan terhadap minat/ 
pemilihan lokasi  masyarakat untuk bermukim, kemiringan lereng yang 
di kategorikan dalam tiga pilihan kepada responden, yaitu :  a) tidak 
berpengaruh, b) kurang berpengaruh, c) berpengaruh 
3.  Harga Lahan 
Harga lahan (variabel X2) merupakan bentuk respon masyarakat 
mengenai pengaruh harga lahan terhadap minat masyarakat untuk 
bermukim pada lokasi, yang di kategorikan dalam tiga pilihan kepada 
responden, yaitu :  a) tidak berpengaruh, b) kurang berpengaruh, c) 
berpengaruh 
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4. Pendapatan 
Pendapatan (variabel X3) merupakan bentuk respon masyarakat 
mengenai pengaruh harga lahan terhadap minat masyarakat untuk 
bermukim pada lokasi, harga lahan yang di kategorikan dalam tiga 
pilihan kepada responden, yaitu :  a) tidak berpengaruh, b) kurang 
berpengaruh, c) berpengaruh 
5. Kultur 
Kultur yang dimaksud terkait dengan kepercayaan masyarakat terhadap 
habitat kelelawar yang ada. Habitat kelelawar (variabel X4) merupakan 
bentuk respon masyarakat mengenai pengaruh habitat kelelawar yang 
secara lokal dipercaya sebagai penjaga dan patut untuk dilindungi 
terhadap pilihan masyarakat untuk memilih lokasi bermukim, di 
kategorikan dalam tiga pilihan kepada responden, yaitu :  a) tidak 
berpengaruh, b) kurang berpengaruh, c) berpengaruh. 
6. Peran Developer 
Peran developer (variabel X5) merupakan bentuk respon masyarakat 
mengenai sejauh mana peran developer/ pengembang perumahan 
terhadap pilihan masyarakat untuk memilih lokasi bermukim, yang di 
kategorikan dalam tiga pilihan kepada responden, yaitu :  a) tidak 
berpengaruh, b) kurang berpengaruh, c) berpengaruh  
7. Interaksi Sosial 
Interaksi sosial (variabel X6)  merupakan bentuk respon masyarakat 
mengenai pengaruh hubungan dengan tetangga/ masyarakat sekitar 
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terhadap pilihan masyarakat untuk memilih lokasi bermukim, yang di 
kategorikan dalam tiga pilihan kepada responden, yaitu :  a) tidak 
berpengaruh, b) kurang berpengaruh, c) berpengaruh 
8. Bentang Alam 
Suatu perubahan kenampakan geomorfologi dalam kurun waktu 10 tahun 
terakhir. Yang dikategorikan dalam dua bentuk yaitu perubahan bentang 
alam dengan cara pengikisan (cut) dan perubahan bentang alam dengan 
cara penimbunan (fill).  
9. Alih Fungsi lahan 
Perubahan fungsi sebagian atau seluruh kawasan lahan dari fungsinya 
semula menjadi fungsi yang lain. Alih fungsi lahan disini yaitu 
perubahan fungsi lahan dari lahan pertanian menjadi lahan permukiman 
atau lahan terbangun lainnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
49 
 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian 
1. Gambaran Umum Kabuupaten Soppeng 
Soppeng merupakan salah satu kabupaten dari 24 
kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan yang beribukota di 
Watansoppeng. Letak geografis Kabupaten Soppeng berada pada 4°6’00’’ 
hingga 4°32’00’’ Lintang Selatan  dan  119°47’18”  hingga  120°06’13” 
Bujur Timur. Wilayah Soppeng memiliki luas sekitar 1.500 km
2
 dengan 
ketinggian antara 5 hingga 1500 meter diatas permukaan laut. Kabupaten 
Soppeng tidak memiliki daerah pesisir. Adapun batas wilayah 
administrasi Kabupaten Soppeng adalah sebagai berikut : 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Sidenreng Rappang. 
- Sebelah Timur  berbatasan dengan Kabupaten Wajo. 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bone 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Barru 
Kabupaten Soppeng terbagi menjadi 8 Kecamatan, dan terdiri 
dari 70 desa/ kelurahan. Adapun daftar Kecamatan yang berada di 
Kabupaten Soppeng dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Peta administrasi Kabupaten Soppeng 
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Tabel 4.1 Luas wilayah dan pembagian wilayah administrasi di 
Kabupaten Soppeng Tahun 2017 
No. Kecamatan 
Luas Wilayah 
(km
2
) 
Persentase 
Terhadap Luas 
Kabupaten 
1 Marioriwawo 300 20,00 
2 Lalabata 278 18,53 
3 Liliriaja 96 6,40 
4 Ganra 57 3,80 
5 Citta 40 2,67 
6 Lilirilau 187 12,47 
7 Donri-donri 222 14,80 
8 Marioriawa 320 21,33 
Total 1500 100 
Sumber: Kabupaten Soppeng dalam Angka 2018 
2. Gambaran Umum Kecamatan Lalabata 
a. Keadaan Geografis 
Kecamatan Lalabata merupakan salah satu kecamatan yang 
terletak di Kabupaten Soppeng yang berada ditengah-tengah 
kabupaten, dengan luas wilayah 278km
2
. Adapun batas wilayah 
administrasi Kecamatan Lalabata yaitu sebagai berikut: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Donri-Donri. 
- Sebelah Timur  berbatasan dengan Kecamatan Liliriaja. 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan  Kecamatan Marioriwawo. 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupten Barru. 
Kecamatan Lalabata terdiri dari 10 kelurahan/ desa, berikut 
merupakan daftar kelurahan/ desa di Kecamatan Lalabata beserta 
dengan luasannya. 
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Peta Administrasi Kecamatan Lalabata 
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Peta Citra Kecamatan Lalabata 
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Tabel 4.2 Luas Wilayah Kecamatan Lalabata Tahun 2017 
No Desa/ Kelurahan Luas (Km
2
) Presentase (%) 
1 Umpungeng 85 30,57 
2 Lalabata Rilau 41 14,75 
3 Botto 8 2,88 
4 Lemba 10 3,60 
5 Bila 32 11,51 
6 Mattabulu 50 17,98 
7 Ompo 23 8,27 
8 Lapajung 5 1,80 
9 Maccile 8 2,88 
10 Salokaraja 16 5,76 
Total 278 100 
Sumber: Kecamatan Lalabata dalam Angka 2018 
b. Kondisi Topografi dan Kemiringan Lereng 
Secara topografi Kecamatan Lalabata berada pada wilayah 
bukan pantai dengan kondisi yang cenderung datar namun adapula 
yang berbukit. Dengan ketinggian berkisar antara 52-671 mdpl. 
Adapula Kemiringan lereng di Kecamatan Lalabata bervariasi  
berkisar antara 0-8 % sampai  kemiringan lereng > 40% 
c. Kondisi Geologi 
Kondisi geologi di Kecamatan Lalabata tersusun dari 
berbagai jenis batuan, yaitu batuan sedimen, batuan gamping, batuan 
breksi serta trakit atau batuan beku. 
d. Kondisi Tanah 
Setiap wilayah memiliki karakteristik  struktur  jenis tanah 
yang bervariasi. Di Kecamatan Lalabata terdapat jenis tanah gromusol 
kelabu, litosol, mediteran coklat tua serta mediteran coklat 
kekuningan. 
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Peta Topografi 
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Peta Kemiringan Lereng 
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Peta Geologi 
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Peta Jenis Tanah 
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e. Kondisi Iklim dan Curah Hujan 
Kecamatan Lalabata memiliki dua macam iklim atau musim, 
yaitu musim hujan dan musim kemarau.  Dengan jumlah rata-rata 
curah hujan di Kecamatan Lalabata berkisar 2001-3000 MM/ Tahun. 
f. Kondisi Demografi  
Aspek kependudukn merupakan faktor penting dalam 
menciptakan kesejahteraan pada suatu wilayah yang nantinya dapat 
dilihat melalui tingat pertumbuhan ekonomi, pemanfaatan sumber 
daya alam dan daya dukung lingkungan pada suatu wilayah. 
a. Jumlah penduduk 
Berikut merupakan jumlah penduduk menrut jenis kelamin 
dan menurut Desa/ Kelurahan di Kecamatan Lalabata Tahun 2018 
Tabel 4.3  Jumlah Penduduk menurut jenis kelamin dan Desa/ 
Kelurahan di Kecamatan Lalabata Tahun 2017 
Desa/ 
Kelurahan 
Jumlah Penduduk 
Total Laki- laki 
(jiwa) 
Perempuan 
(jiwa) 
Umpungeng 1362 1467 2829 
Lalabata Rilau 4589 4865 9454 
Botto 2505 2781 5286 
Lemba 1974 2199 4173 
Bila 3382 3673 7055 
Mattabulu 671 658 1329 
Ompo 1394 1555 2949 
Lapajung 2949 4032 7981 
Maccile 1526 1654 3180 
Salokaraja 1319 1459 2778 
Total 22670 24344 47014 
Sumber BPS  Kabupaten Soppeng 2018 
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Peta Curah Huja 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pada tahun 
2017 jumlah penduduk di Kecamatan Lalabata  47.014 jiwa yang 
terdiri dari 22.670 Jiwa Laki-laki dan 24.344 Jiwa Perempuan. 
Jumlah penduduk terbesar berada di Kelurahan Lalabata Rilau 
dengan jumlah penduduk sebesar 9454 Jiwa yang terdiri dari 
4589 Jiwa laki-laki dan 4865 Jiwa Perempuan. Sedangkan jumlah 
penduduk terkecil berada di Desa Mattabulu dengan jumlah 
penduduk 1329 jiwa terdiri dari 671 jiwa laki-laki dan 658 jiwa 
perempuan. 
b. Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk merupakan hubungan kuantitatif 
antara jumlah penduduk dan unit luas ahan. Konsep kepadatan 
penduduk yang paling umum adalah kepadatan penduduk 
geografis yang menunjukkan perbandingan antara jumlah 
penduduk dengan luas lahan di suatu wilayah. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 
Soppeng untuk distribusi dan kepadatan penduduk menurut desa/ 
kelurahan di Kecamatan Lalabata dapat diketahui melalui data 
penduduk, luas lahan dan kepadatan penduduk. Data tersebut 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.4  Kepadatan Penduduk menurut Desa/ Kelurahan di Kecamatan 
Lalabata Tahun 2017 
Desa/ 
Kelurahan 
Jumlah 
Penduduk 
(Jiwa) 
Luas 
(Km
2
) 
Kepadatan 
Penduduk 
(jiwa/km
2
) 
Umpungeng 2829 85 33 
Lalabata Rilau 9454 41 231 
Botto 5286 8 661 
Lemba 4173 10 417 
Bila 7055 32 220 
Mattabulu 1329 50 27 
Ompo 2949 23 128 
Lapajung 7981 5 1596 
Maccile 3180 8 398 
Salokaraja 2778 16 174 
Total 47014 278 3885 
Sumber BPS  Kabupaten Soppeng 2018 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa total 
kepadatan penduduk di Kecamatan Lalabata yaitu 3885 jiwa/km
2
. 
Dengan kepadatan penduduk tertinggi di Kelurahan Lapajung 
yaitu 1596 jiwa/km
2
 sedangkan kepadatan penduduk terendah di 
Desa Mattabulu yaitu 33 jiwa/ km
2
. 
g. Kondisi Penggunaan Lahan 
Dari total luas wilayah Kecamatan Lalabata yaitu 27.800 ha, 
dapat diperincikan terdiri dari berbagai jenis penggunaan lahan, 
penggunaan lahan yang terdiri dari penggunaan lahan terbangun 
sebesar 841,61 ha dan tidak terbangun 26.964,39 ha. Untuk lebih 
jelasnya, berikut merupakan tabel luas guna lahan di Kecamatan 
Lalabata berdasarkan pengukuran pada aplikasi ARCGIS : 
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Tabel 4.5  Luas Guna Lahan di  Kecamatan Lalabata Tahun 2019 
Guna Lahan Luas (ha) 
Perkebunan 13.430,81 
Permukiman 806,46 
Persawahan 13.514,84 
Perkantoran 8,50 
Peribadatan 1,70 
Lahan Kosong 6,85 
Pendidikan 9,80 
Taman 2,47 
Perdagangan dn Jasa 7,04 
Sarana Olahraga 1,73 
Kesehatan 6,38 
Wisata 3,42 
Total 27.800 
          Sumber ArcGis (Digitasi Foto Udara 2019) 
h. Tinjauan Kebijakan Tata Ruang Kabupaten Soppeng terhadap 
Kecamatan Lalabata. 
Berdasarkan Peraturan Daerah No. 8 Tahun 2012 tentang 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Soppeng Tahun 2012-2032, 
maka kebijakan Perencanaan RTRW Kabupaten Soppeng untuk 
Kecamatan Lalabata diantaranya yaitu kawasan peruntukan pariwisata 
alam dan budaya, kawasan peruntukan permukiman (permukiman 
perkotaan dan pedesaan), kawasan peruntukan perdagangan dan jasa 
skala regional, Kawasan Strategis Kabupaten dengan sudut 
kepentingan pertumbuhan ekonomi, dan lain-lainya. 
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Peta Penggunaan Laahan Eksisting 
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i. Sarana  
Kecamatan Lalabata sebagai kawasan ibukota Kabupaten 
Soppeng sudah selayaknya memiliki sarana yang memadai untuk 
menunjang seluruh kegiatan ataupun aktivitas masyarakat yang 
tinggal di wilayah tersebut dan sekitarnya maupun kegiatan- kegiatan 
ekonomi, pelayanan pemerintahan dan sosial masyarakat. Adapun 
data eksisting yang berada dilapangan akan dijabarkan sebagai 
berikut. 
1) Sarana Kesehatan 
Di Kecamatan Lalabata terdapat berbagai fasilitas 
kesehatan yang menunjang kesehatan masyarakat. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.6   Sarana Kesehatan menurut Desa/ Kelurahan di 
Kecamatan Lalabata Tahun 2017 
Desa/ 
Kelurahan 
Rumah 
Sakit 
Puskesmas 
Puskesmas 
pembantu 
Praktek 
Dokter 
Praktek 
Bidan 
Poskesdes 
Pos-
yandu 
Umpungeng - - 1 - - 3 6 
Lalabata 
Rilau 
- - 1 1 2 1 8 
Botto - 1 1 3 2 1 7 
Lemba 1 - 1 11 1 - 6 
Bila - 1 - 3 1 - 8 
Mattabulu - - 1 - - 2 3 
Ompo - - 1 - - 1 4 
Lapajung - 1 - 5 1 - 5 
Maccile = - 1 - - 1 5 
Salokaraja - - - - - 1 5 
Total 1 3 7 23 7 10 57 
Sumber BPS  Kabupaten Soppeng 2018 
Berdasarkan Tabel diatas, Di Kecamatan Lalabata 
Terdapat berbagai macam fasilitas Kesehatan, yaitu 1 Rumah 
Sakit, 3 Puskesmas,7 Puskesmas Pembantu, 23 Praktek Dokter, 7 
Praktek Bidan, 10 Poskesdes serta 57 Posyandu yang tersebar di 
berbagai Kelurahan/ Desa. 
Gambar 4.1 Sarana Kesehatan 
 
 
 
 
Sumber : Survey Lapangan 2019 
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2) Sarana Pendidikan 
Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting 
dalam kehidupan. Untuk itu diperlukan fasilitas-fasilitas 
pendidikan yang memadai, yang digunakan untuk melangsungkan 
proses pendidikan. Berikut Merupakan data mengenai fasilitas 
kesehatan di Kecamatan Lalabata. 
Tabel 4.7  Sarana Pendidikan  Menurut Desa/ Kelurahan di 
Kecamatan Lalabata Tahun 2017 
Desa/ 
Kelurahan 
TK 
Sekolah 
Dasar 
SMP/MTs SMA/MA SMK 
Negeri Swasta Negeri  Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta 
Umpungeng - 1 4 - 1 1 - - - - 
Lalabata 
Rilau 
- 2 5 - 1 2 - - - 1 
Botto - 1 6 - 1 - 2 1 1 1 
Lemba 1 1 2 1 1 - - - - 1 
Bila - 4 5 - - 1 1 1 - 1 
Mattabulu - - 3 - - - - - - - 
Ompo - 2 4 1 1 - - - - - 
Lapajung - 1 4 - - 1 1 1 1 - 
Maccile - 1 2 1 - - - - - - 
Salokaraja - 2 4 - - - - - - - 
Total 1 15 39 5 5 5 4 3 2 4 
Sumber BPS  Kabupaten Soppeng 2018 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa di Kecamatan 
Lalabata terdapat 16 TK, 44 Sekolah Dasar, 10 Sekolah 
Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiah, 7 Sekolah Menengah 
Atas/ Mandrasah Aliyah, serta 6 Sekolah Menengah Kejuruan 
yang kesemuanya terdiri dari sekolah negeri dan swasta. 
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Gambar 4.2 Sarana Pendidikan 
 
 
 
Sumber : Survey Lapangan 2019 
3) Sarana Peribadatan 
Fasiitas Peribadatan di Kecamatan Lalabata terdiri dari 
3 jenis, yaitu masjid, mushallah, serta gereja. Fasilitas atau sarana 
tersebut digunakan untuk melaksanakan kegiatan keagamaan. 
Untuk lebih jelasnya mengenai banyaknya tempat ibadah di 
Kecamatan Lalabata dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.8  Tempat Ibadah Menurut Desa/ Kelurahan di 
Kecamatan Lalabata Tahun 2017 
Desa/ 
Kelurahan 
Masjid Mushallah Gereja 
Umpungeng 6 1 0 
Lalabata 
Rilau 
17 3 - 
Botto 13 3 2 
Lemba 7 - 2 
Bila 12 1 - 
Mattabulu 3 - - 
Ompo 5 - - 
Lapajung 11 2 - 
Maccile 6 1 0 
Salokaraja 5 - - 
Total 85 11 4 
Sumber BPS  Kabupaten Soppeng 2018 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa di Kecamatan 
Lalabata terdapat 85 masjid, 11 mushallah dan 4 gereja. 
Gambar 4.3 Sarana Peribadatan 
 
 
 
 
 
Sumber : Survey Lapangan 2019\ 
4) Sarana Pemerintahan 
Sebagai ibukota Kabupaten Soppeng, Kecamatan 
Lalabata memiliki berbagai kantor pemerintahan.untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.9  Jenis dan jumlah kantor pemerintahan di Kecamatan 
Lalabata Tahun 2017 
Jenis Perkantoran Jumlah 
Kantor Kecamatan 1 
Kantor Bupati 1 
Kantor Kelurahan/ Desa 10 
Kantor Badan Pusat Statistik 1 
Kantor KUA 1 
Kantor  Gabungan Dinas 1 
Kantor Inspekttorat 1 
Kantor Badan Perencanaan dan 
Pembangunan Daerah 
1 
Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan SDM 
1 
Kantor BPJS 1 
Kantor PUPR 1 
Polres 1 
Departemen Agama 1 
Kejaksaan Negeri 1 
Pengadilan Negeri 1 
Pengadilan Agama 1 
Total 25 
Sumber BPS  Kabupaten Soppeng 2018 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa di Kecamatan 
Lalabata terdapat 25 perkantoran yang terdiri dari kantor bupati, 
kantor kecamatan, kantor kelurahan/ desa serta berbagai jenis 
perkantoran lainnya. 
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Gambar 4.4 Sarana Pemerintahan 
 
 
 
 
 
Sumber : Survey Lapangan 2019 
5) Perdagangan dan Jasa 
Perdagangan dan jasa merupakan salah satu fasilitas 
yang paling mendukung untuk perkembangan perekonomian  
penduduk suatu daerah, begitupun dengan Kecamatan Lalabata, 
berikut merupakan banyaknya sarana perdagangan dan jasa di 
Kecamatan Lalabata. 
Tabel 4.10  Perdagangan dan Jasa Menurut Desa/ Kelurahan di 
Kecamatan Lalabata Tahun 2017 
Desa/ 
Kelurahan 
Pasar Toko 
Warung/ 
Kedai Makan 
Minimarket 
Hotel/ 
Penginapan 
Umpungeng 1 40 5 - - 
Lalabata Rilau - 66 24 1 4 
Botto 1 71 39 4 9 
Lemba - 63 37 4 1 
Bila - 27 144 2 - 
Mattabulu - 6 1 - - 
Ompo - 74 16 - 2 
Lapajung 1 122 21 2 2 
Maccile - 1 12 - - 
Salokaraja - 31 7 - - 
Total 3 511 176 13 18 
Sumber BPS  Kabupaten Soppeng 2018 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa di Kecamatan 
Lalabata terdapat 3 pasar, 511 Toko, 176 Kedai Makan, 13 
Minimarket dan 18 Penginapan 
Gambar 4.5 Sarana Perdagangan dan Jasa 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Survey Lapangan 2019 
j. Prasarana 
1) Jaringan Air Minum 
Air bersih merupakan kebutuhan pokok yang tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, sehingga 
ketersediannya amatlah penting. Pemanfaatannya tidak hanya 
terbatas untuk keperluan rumah tangga, tetapi juga untuk fasilitas 
umum, sosial dan ekonomi. Untuk di Kecamatan Lalabata jaringan 
air bersihnya sebagian bessar berassal dari PDAM yang 
sumbernya dari mata air. 
 
 
 
73 
 
 
2) Jaringan Listrik 
Listrik merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting bagi 
kehidupan manusia. Berikut merupakan banyaknya pelanggan 
listrik di Kecamatan Laabata. 
Tabel 4.11  Banyaknya Pelanggan Listrik ( Keluarga) Menurut 
Desa/ Kelurahan di Kecamaan Lalabata Tahun 2017 
Desa/ 
Kelurahan 
Jumlah 
Pelanggan 
Umpungeng 288 
Lalabata Rilau 1301 
Botto 2242 
Lemba 1300 
Bila 1239 
Mattabulu 118 
Ompo 631 
Lapajung 699 
Maccile 532 
Salokaraja 299 
Total 8649 
 BPS  Kabupaten Soppeng 2018 
 
B. Analisis Hasil Metode Penelitian 
1. Data Responden 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada bulan 
Mei-Juni  2019, peneliti telah merangkum hasil kuesioner terhadap 100 
sampel yang berada di wilayah pinggiran kota Kecamatan Lalabata. 
Berikut merupakan data dari responden.  
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Tabel 4.12  Data  Jenis Kelamin dan Pendidikan Responden 
Jenis Kelamin Pendidikan Terakhir 
Laki-laki Perempuan SMA Diploma S1 S2 
49 51 38 8 48 6 
         Sumber : Kuisioner dengan Warga Kecamatan Lalabata 2019 
Responden untuk penelitian ini sebanyak 100 responden, 
yang terdiri dari 49 responden laki-laki dan 51 responden perempuan. 
Dengan Tingkat Pendidikan terakhir 38 SMA, 8 Diploma, 48 S1 dan 6 S2. 
Responden terdiri dari berbagai macam profesi, seperti Staf Kecamatan, 
staf Kelurahan/ Desa, PNS, karyawan swasta, wiraswasta, serta 
masyarakat yang di yakini paham akan pertanyaan- pertanyaan terkait 
dengan quisioner. 
Untuk hasil dari kuesioner dapat dilihat pada tabel 4.13 
berikut. 
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Tabel 4.13 Hasil Kuisioner Penelitian 
Pertanyaan Jawaban Jumlah Total Variabel 
Apakah dengan peningkatan harga 
lahan di Kecamatan Lalabata 
berpengaruh terhadap niat 
bapak/ibu/sdr(i) untuk menjual 
lahan ? 
Tidak berpengaruh 17 100 Y 
Kurang Berpengaruh 23 
Berpengaruh 60 
Apakah dalam pemilihan bermukim 
bapa/ibu/sdr(i) dipegaruhi oleh 
kemiringan tanah ? 
Tidak berpengaruh 21 100 X1 
Kurang Berpengaruh 16 
Berpengaruh 63 
Apakah dalam pemilihan bermukim 
bapa/ibu/sdr(i) dipegaruhi oleh 
harga lahan ? 
Tidak berpengaruh 6 100 X2 
Kurang Berpengaruh 13 
Berpengaruh 81 
Apakah tingkat pendapatan 
bapak/ibu/sdr(i) berpengaruh dalam 
memilih lokasi bermukim? 
Tidak berpengaruh 10 100 X3 
Kurang Berpengaruh 11 
Berpengaruh 79 
Apakah keberadaan habitat 
kelelawar berpengaruh terhadap 
pemilihan lokasi bermukim? 
Tidak berpengaruh 65 100 X4 
Kurang Berpengaruh 18 
Berpengaruh 17 
Bagaimana pengaruh developer/ 
pengembang perumahan terhadap 
pilihan bapak/ibu/sdr(i) untuk 
bermukim? 
Tidak berpengaruh 29 100 X5 
Kurang Berpengaruh 29 
Berpengaruh 42 
Apakah hubugan dengan tetangga/ 
masyarakat sekitar berpengaruh 
terhadap pilihan bapak/ibu/sdr(i) 
untuk bermukim? 
Tidak berpengaruh 17 100 X6 
Kurang Berpengaruh 18 
Berpengaruh 85 
Sumber : Kuisioner dengan Warga Kecamatan Lalabata 2019 
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2. Analisis Tabulasi Silang dan Uji Chi kuadrat 
Tabulasi silangmerupakan metode yang mentabulasikan beberapa 
variabel yang berbeda ke dalam suatu matriks yang hasilnya disajikan 
dalam suatu tabel dengan variabel yang tersusun dalam baris dan kolom. 
Variabel ini merupakan variabel kategori bebas pada suatu bagian dan 
variabel kategori prediktor pada bagian lainnya. 
Sebelum melakukan uji Chi-kuadrat terlebih dahulu, kita akan 
mencari nilai frekuensi harapan (nilai yang diharapkan). Berikut 
merupakan langkah-langkahnya : 
Fh = 
     
 
 
Fh = Frekuensi yang diharapkan 
∑Y = Jumlah variabel Y 
∑X = Jumlah variabel X 
N = Jumlah Keseluruhan 
Chi kuadrat adalah analisis yang digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah pertama yaitu faktor apa yang menyebabkan terjadinya 
perubahan pada daerah pinggiran Kota Watansoppeng. Maka adapun 
rumus chi kuadrat yaitu : 
X
2
=
        
  
 
X
2
= Nilai Chi Kuadrat/ chi hitung 
Fo = Frekuensi yang diamati 
Fh = Frekuensi yang diharapkan 
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Dengan nilai α = 5%  dan Derajat Bebas, db = (k-1) (n-1), 
X
2
 tabel = (0.05, (k-1)(n-1)) 
k  = jumlah baris dalam tabulasi. 
n = jumlah kolom dalam tabulasi Penarikan kesimpulan dapat 
dilakukan apabila keadaan berikut dicapai, yakni : X2 hitung < X2 tabel 
dimana Ho diterima, sebaliknya apabila X2 hitung > X2 tabel dimana Ho 
ditolak atau H1. Untuk mengetahui koefisian korelasi setiap variabel X 
terhadap variabel Y berdasarkan hasil yang diperolah, digunakan uji 
kontingensi. Berikut merupakan hasil dari analisis untuk tiap-tiap variabel: 
a. Kemiringan Lereng Terhadap  Perubahan Lahan 
Kemiringan lereng merupakan salah faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan pada suatu kawasan, terutama pada lokasi 
yang memiliki variasi kemiringan lereng. Untuk mengetahui bagaimana 
hubungan antara variabel X1 dan Y maka digunakan analisis tabulasi 
silang kemudian dilanjutkan dengan metode analisis Chi Kuadrat 
berdasarkan hasil kuisioner dengan warga.. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel  berikut. 
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Tabel 4.14 Analisis Tabulasi Silang dan Chi Kuadrat 
Kemiringan Lereng Terhadap Perubahan Penguunaan Lahan 
 F0 FH (F0-Fh)
2
 
X
2 
= 
((F0-Fh)
2
)/Fh 
X1 
Y 
TB KB B ∑ TB KB B TB KB B TB KB B 
∑ 
TB 7 5 5 17 3,57 2,72 10,71 11,76 5,20 32,60 8,19 1,91 3,04 13,14 
KB 4 2 17 23 4,83 3,68 14,49 0,69 2,82 6,30 0,14 0,77 0,43 1,34 
B 10 9 41 60 12,6 9,6 37,8 6,76 0,36 10,24 0,54 0,04 0,21 0,85 
∑ 21 16 63 100           
X
2
              15,33 
α              0,05 
db              4 
X
2
tabel              9,488 
Hasil           Berpengaruh 
Sumber: Hasil Analisis 2019 
Ket :  TB = Tidak Berpengaruh Fo = Frekuensi yang diamati 
 KB = Kurang Berpengaruh Fh = Frekuensi Harapan 
 B = Berpengaruh ∑ = Total  
 X
2 
= Nilai Chi Square α = Alfa ( Taraf signifikan) 
 Db = Derajat Bebas 
Tabel  diatas menunjukkan  bahwa  menurut uji chi kuadrat 
kemiringan lereng berpengaruh terhadap perubahan pengguaan lahan. 
Untuk mengukur tingkat pengaruh kemiringan lereng terhadap 
perubahan maka selanjutnya dilakukan uji kontingensi dimana : 
C =  
  
    
 
C =  
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C= 0,83 atau pengaruh sangat kuat 
Berdasarkan hasil uji kontingensi diatas, kemiringan lereng 
memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat, berdasarkan  survey dan 
wawancara dengan masyarakat kemiringan lereng memiliki pengaruh yang 
sangat  kuat dikarenakan masyarakat cenderung meimilih lokasi yang datar 
untuk bermukim. Hal itu didasari karena memiliki keuntungan dari 
beberapa sisi, salah satunya dapat mengurangi biaya pada saat 
membangun. Adapun jika ternyata lahan mereka berada pada kondisi yang 
miring ( berbukit atau cekung ) hal tersebut bisa di siasati dengan 
melakukan pengikisan atau penimbunan dan hal tersebut pun 
menguntungkan dari sisi ekonomi. 
b. Harga Lahan Terhadap Perubahan Penggunaan Lahan 
Harga lahan merupakan salah satu faktor yang sangat erat 
kaitannya terhadap perubahan lahan. Untuk mengetahui bagaimana 
hubungan antara variabel X2 dan Y maka digunakan analisis tabulasi 
silang kemudian dilanjutkan dengan metode analisis Chi Kuadrat 
berdasarkan hasil kuisioner dengan warga kawasan pinggiran kota 
Kecamatan Lalabata. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel  
berikut. 
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Tabel 4.15 Analisis Tabulasi Silang dan Chi Kuadrat Harga 
Lahan Terhadap Perubahan Penggunaan Lahan 
 F0 FH (F0-Fh)
2
 
X
2 
= 
((F0-Fh)
2
)/Fh 
X2 
Y 
TB KB B ∑ TB KB B TB KB B TB KB B 
∑ 
TB 3 2 12 17 0,72 2,21 13,77 5,20 0,04 3,13 7,22 0,01 0,22 7,45 
KB 0 6 17 23 1,38 2,99 18,63 1,90 9,06 2,66 1,37 3,03 0,14 4,54 
B 3 5 52 60 3,6 7,8 48,6 0,36 7,84 11,56 0,1 1,00 0,23 1,33 
∑ 6 13 81 100           
X
2
              13,32 
α              0,05 
db              4 
X
2
tabel              9,488 
Hasil           Berpengaruh 
Sumber: Hasil Analisis 2019 
Ket :  TB = Tidak Berpengaruh Fo = Frekuensi yang diamati 
 KB = Kurang Berpengaruh Fh = Frekuensi Harapan 
 B = Berpengaruh ∑ = Total  
 X
2 
= Nilai Chi Square α = Alfa ( Taraf signifikan) 
 Db = Derajat Bebas 
Berdasarkan survey dan tabel  diatas, dapat dilihat bahwa  
harga lahan menurut uji chi kuadrat berpengaruh terhadap perubahan 
pengguaan lahan. Untuk mengukur tingkat pengaruh harga lahan 
terhadap perubahan maka selanjutnya dilakukan uji kontingensi 
dimana:  
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C =  
  
    
 
C =  
      
          
 
C= 0,8 atau hubungan sangat kuat 
Berdasarkan hasil uji kontingensi diatas harga lahan memiliki 
tingkat hubungan yang sangat kuat, dan menurut masyarakat harga 
lahan di wilayah pinggiran perkotaan cenderung lebih terjangkau dan 
memiliki  jarak yang tidak jauh dari pusat kota. Mereka juga 
berkeyakinan bahwa lokasi yang mereka pilih dari tahun ke tahun akan 
terus mengalami perkembangan. 
c. Pendapatan 
Tingkat pendapatan  masyarakat merupakan salah satu faktor 
yang sangat erat kaitannya dengan perubahan pemanfaatan lahan. 
Tingkat pendapatan dapat menjadi alasan seseorang untuk bertempat 
tinggal di suatu lokasi. . Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara 
variabel X3 dan Y maka digunakan analisis tabulasi silang kemudian 
dilanjutkan dengan metode analisis Chi Kuadrat berdasarkan hasil 
kuisioner dengan warga kawasan pinggiran kota Kecamatan Lalabata. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel  berikut. 
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Tabel 4.16 Analisis Tabulasi Silang dan Chi Kuadrat 
Pendapatan Terhadap Perubahan Penggunaan Lahan 
 
 F0 FH (F0-Fh)
2
 
X
2 
= 
((F0-Fh)
2
)/Fh 
X3 
Y 
TB KB B ∑ TB KB B TB KB B TB KB B 
∑ 
TB 3 2 12 17 1,7 1,87 13,43 1,69 0,02 2,04 0,99 0,01 0,15 1,15 
KB 2 5 16 23 2,3 2,53 18,17 0,09 6,10 4,71 0,04 2,41 0,26 2,71 
B 5 4 51 60 6 6,66 47,4 1 7,08 11,56 0,17 1,06 0,24 1,47 
∑ 10 11 79 100           
X
2
              5,33 
α              0,05 
db              4 
X
2
tabel              9,488 
Hasil           Tidak Berpengaruh 
Sumber: Hasil Analisis 2019 
Ket :  TB = Tidak Berpengaruh Fo = Frekuensi yang diamati 
 KB = Kurang Berpengaruh Fh = Frekuensi Harapan 
 B = Berpengaruh ∑ = Total  
 X
2 
= Nilai Chi Square/ kuadrat α = Alfa ( Taraf signifikan) 
  Db = Derajat Bebas 
Berdasarkan tabel  diatas, dapat dilihat bahwa  pendapatan  
menurut uji chi kuadrat tidak berpengaruh terhadap perubahan 
pengguaan lahan. Berdasarkan hasil survey dengan masyarakat 
pendapatan tidak berpengaruh dikarenakan masyarakat biasanya 
menempati lahan yang merupakan warisan, Sehingga pendapatan 
mereka tidak berpengaruh terhadap pemilihan lokasi untuk bertempat 
tinggal. 
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d. Kultur 
Kultur merupakan budaya atau kepercayaan masyarakat juga 
mempengaruhi suatu perubahan. Di Kecamatan Lalabata khususnya di 
wilayah pusat kota terdapat habitat kelelawar yang dipercaya  
masyrakat Kabupaten Soppeng bahwa kelelawar tersebut merupakan 
penjaga kota, dan secara lokal merupakan habitat yang dilindungi. 
Habitat Kelelawar  merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan 
perubahan penggunaan  lahan. Habitat kelelawar yang ada di 
Kecamatan Lalabata  dapat menjadi alasan seseorang untuk bertempat 
tinggal di suatu lokasi. . Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara 
variabel X4 dan Y maka digunakan analisis tabulasi silang kemudian 
dilanjutkan dengan metode analisis Chi Kuadrat berdasarkan hasil 
kuisioner dengan warga kawasan pinggiran kota Kecamatan Lalabata. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel  berikut. 
Tabel 4.17 Analisis Tabulasi Silang dan Chi Kuadrat Habitat 
Kelelawar Terhadap Perubahan Penggunaan Lahan 
 F0 FH (F0-Fh)
2
 
X
2 
= 
((F0-Fh)
2
)/Fh 
X4 
Y 
TB KB B ∑ TB KB B TB KB B TB KB B 
∑ 
TB 15 1 1 17 11,05 3,06 2,89 1,85 4,24 3,57 0,17 1,39 1,24 2,8 
KB 12 6 5 23 14,95 4 ,14 4,91 8,70 3,46 1,19 0,58 0,84 0,30 1,72 
B 38 11 11 60 39 10,8 10,2 1 0,04 0,64 0,03 0,00 0,06 0,09 
∑ 65 18 17 100           
X
2
              4,61 
α              0,05 
db              4 
X
2
tabel              9,488 
Hasil           Tidak Berpengaruh 
Sumber: Hasil Analisis 2019 
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Ket :  TB = Tidak Berpengaruh Fo = Frekuensi yang diamati 
 KB = Kurang Berpengaruh Fh = Frekuensi Harapan 
 B = Berpengaruh ∑ = Total  
 X
2 
= Nilai Chi Square/ kuadrat α = Alfa ( Taraf signifikan) 
  Db = Derajat Bebas 
Berdasarkan tabel  diatas, dapat dilihat bahwa  habitat 
kelelawar  menurut uji chi kuadrat tidak berpengaruh terhadap 
perubahan pengguaan lahan. Menurut masyarakat keberadaan habitat 
kelelawar tidak berpengaruh karena habitat kelelawar tersebut sudah 
ada sejak puluhan tahun yang lalu dan masyarakat sudah terbiasa 
dengan hal tersebut, dan hal tersebut bukan menjadi faktor masyarakat 
untuk tidak memilih lokasi bertempat tinggal di pusat kota. 
e. Peran Developer 
Peran developer  merupakan salah satu faktor yang erat 
kaitannya dengan pertumbuhan pemanfaatan lahan. Peran developer  
dapat menjadi alasan seseorang untuk bertempat tinggal di suatu lokasi. 
Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara variabel X5 dan Y maka 
digunakan analisis tabulasi silang kemudian dilanjutkan dengan metode 
analisis Chi Kuadrat berdasarkan hasil kuisioner dengan warga kawasan 
pinggiran kota Kecamatan Lalabata. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel  berikut. 
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Tabel 4.18 Analisis Tabulasi Silang dan Chi Kuadrat Peran 
Developer Terhadap Perubahan Penggunaan Lahan 
 F0 FH (F0-Fh)
2
 
X
2 
= 
((F0-Fh)
2
)/Fh 
X5 
Y 
TB KB B ∑ TB KB B TB KB B TB KB B 
∑ 
TB 7 4 61 17 4,93 4,93 7,14 4,28 0,86 1,30 0,87 0,17 0,18 1,22 
KB 3 1 9 23 6,67 6,67 9,66 13,47 18,75 0,44 2,02 2,81 0,05 4,88 
B 19 14 27 60 17,4 17,4 25,22 2,56 11,56 3,17 0,15 0,66 0,13 0,94 
∑ 29 29 42 100           
X
2
              7,04 
α              0,05 
db              4 
X
2
tabel              9,488 
Hasil           Tidak Berpengaruh 
Sumber: Hasil Analisis 2019 
Ket :  TB = Tidak Berpengaruh Fo = Frekuensi yang diamati 
 KB = Kurang Berpengaruh Fh = Frekuensi Harapan 
 B = Berpengaruh ∑ = Total  
 X
2 
= Nilai Chi Square/ kuadrat α = Alfa ( Taraf signifikan) 
  Db = Derajat Bebas 
Berdasarkan tabel  diatas, dapat dilihat bahwa  peran developer  
menurut uji chi kuadrat tidak berpengaruh terhadap perubahan 
pengguaan lahan. Menurut masyarakat peran developer tidak 
berpengaruh sebab dalam pemilihan lokasi untuk bermukim mereka 
tidak terlalu mementingkan developernya akan tetapi lebih 
mementingkan aspek aspek lainnya. 
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f. Interaksi Sosial 
Interaksi sosial  merupakan salah satu faktor yang erat 
kaitannya dengan perubahan pemanfaatan lahan. Hubungan dengan 
masyarakat  dapat menjadi alasan seseorang untuk memilih bermukim 
dan melakukan aktivitas  di suatu lokasi.Untuk mengetahui bagaimana 
hubungan antara variabel X5 dan Y maka digunakan analisis tabulasi 
silang kemudian dilanjutkan dengan metode analisis Chi Kuadrat 
berdasarkan hasil kuisioner dengan warga kawasan pinggiran kota 
Kecamatan Lalabata. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel  
berikut. 
Tabel 4.19 Analisis Tabulasi Silang dan Chi Kuuadrat 
Interaksi Sosial Terhadap Perubahan Penggunaan Lahan 
 F0 FH (F0-Fh)
2
 
X
2 
= 
((F0-Fh)
2
)/Fh 
X5 
Y 
TB KB B ∑ TB KB B TB KB B TB KB B 
∑ 
TB 3 2 12 17 2,89 3,06 11,05 0,01 1,12 0,90 0,00 0,37 0,08 0,45 
KB 5 10 8 23 3,91 4,14 14,95 1,19 34,34 48,30 0,30 8,29 3,23 11,82 
B 9 6 45 60 10,2 10,8 39 1,44 23,04 36 0,14 2,13 0,92 3,19 
∑ 17 18 65 100           
X
2
              15,46 
α              0,05 
db              4 
X
2
tabel              9,488 
Hasil           Berpengaruh 
Sumber: Hasil Analisis 2019 
Ket :  TB = Tidak Berpengaruh Fo = Frekuensi yang diamati 
 KB = Kurang Berpengaruh Fh = Frekuensi Harapan 
 B = Berpengaruh ∑ = Total  
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 X
2 
= Nilai Chi Square/ kuadrat α = Alfa ( Taraf signifikan) 
  Db = Derajat Bebas 
Berdasarkan tabel  diatas, dapat dilihat bahwa  Interaksi sosial  
menurut uji chi kuadrat berpengaruh terhadap perubahan pengguaan 
lahan. Untuk mengukur tingkat interaksi sosial terhadap perubahan 
maka selanjutnya dilakukan uji kontingensi dimana: 
C =  
  
    
 
C =  
      
          
 
C= 0,84 atau hubungan sangat kuat 
Berdasarkan hasil uji kontingensi diatas interaksi sosial 
memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat dan berdasarkan  survey dan 
wawancara, sosialisasi dengan tetangga atau masyarakt sekitar masih 
menjadi poin utama. Sehingga masyarakat akan cenderung memilih 
lokasi bermukim dengan kondisi warga sekitar yang ramah dan terbuka 
(welcome), selain itu  masyarakat juga kan akan memilih tempat 
bermukim yang yang tetangga/ warga sekitarnya memiliki hubungan 
dengan mereka, seperti satu tempat kerja, atau masih memiliki 
kekerabatan. 
 
 
 
88 
 
 
g. Hasil  
Berdasarkan Berdasarkan hasil uji chi kuadrat dan uji kontingensi 
maka dapat dirangkum hasil dari pengaruh tiap-tiap variabel X terhadap 
Y yang dapat dilihat dari tabel 4.20 berikut : 
Tabel 4.20 Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y 
No Variabel X
2
 Hasil C Pengaruh 
1 Kemiringan Lereng (X1) 15,35 Berpengaruh 0,83 Sangat Kuat 
2 Harga Lahan (X2) 13,32 Berpengaruh 0,8 Sangat Kuat 
3 Pendapatan (X3) 5,33 Tidak Berpengaruh - - 
4 Kultur (X4) 4,61 Tidak Berpengaruh - - 
5 Peran Developer (X5) 7,04 Tidak Berpengaruh - - 
6 Interaksi Sosial (X6) 15,46 Berpengaruh 0, 84 Sangat kuat 
Sumber: Hasil Analisis 2019 
Dapat dilihat dari tabel diatas berdasarkan hasil chi kuaddrat bahwa 
terdapat 3 variabel X yang berpengaruh terhadap variabel Y yaitu : X1 
(kemiringan lereng), X2 (harga lahan), dan X6 (interaksi sosial), dan 
berdasarkan uji kontingensi memiliki pengaruh yang sangat kuat 
Variabel X3 (Pendaatan), X4 (kultur), dan X5 (peran developer) 
berdasarkan hasil chi kuadrat tidak berpengaruh sehingga tidak perlu lagi 
dilakukan uji kontingensi 
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3. Analisis Spasial/ Overlay 
a. Perubahan Bentang Alam 
Dari waktu ke waktu suatu kawasan selalu mengalami 
perubahan, baik struktur, formasi maupun bentang alam. Perubahan yang 
dapat kita rasakan dan lihat secara langsung adalah perubahan bentang 
alam. Banyak faktor yang dapat mengakibatkan perubahan bentang alam, 
baik bersumber dari alam itu sendiri ataupun campur tangan dari manusia.  
Di Kecamatan Lalabata yang memiliki bentang alam bervariasi 
mulai dari dataran sampai kawasan yang cenderung berbukit, tak luput 
dari perubahan. Perubahan yang terjadi berupa pengikisan daerah yang 
berbukit dan penimbunan daerah yang cenderung cekung.  
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Peta Perubahan Bentang Alam 
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Untuk lebih jelasnya, luasan perubahan dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 4.21 Luas Perubahan Bentang Alam di Kecamatan Lalabata 
Jenis Perubahan Luas (ha) 
Pengikisan (cut) 0,33 
Penimbunan (fill) 6,22 
Total 6,66 ha 
Sumber : Hasil Analisis 2019 
Berdasarkan tabel diatas di Kecamatan Lalabata terjadi 
pengikisan (cut) seluas 0.33 ha dan penimbunan (fill) seluas 6,22 ha. 
Material hasil pengikisan bisanya digunnakan untuk penimbunan lokasi-
lokasi tertentu yang cenderung cekung, serta sebagai bahan dasar pondasi 
bangunan. Wilayah yang telah mengalami perubahan bentang alam ini, 
biasanya dijadikan sebagai lokasi untuk mendirikan permukiman, karena 
kondisinya yang relatif datar. Berikut merupakan gambaran pengikisan 
dan penimbunan yang ada;   
Gambar 4.6 dan 4.7 Perubahan Bentang Alam di kawasan 
pinggiran kota, Kecamatan Lalabata Kabpaten Soppeng 2019 
 
 
 
 
    Gambar 4.6 Penimbunan  Gambar 4.7 Pengikisan 
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Perubahan bentang alam tersebut hanya tersebar pada beberapa 
kelurahan yang berada di kawasan pinggiran kota, yaitu kelurahan Lemba, 
Kelurahan Lapajung, kelurahan Botto dan kelurahan Lalabata Rilau.  
b. Alih Fungsi Lahan  
Meningkatnya laju pertumbuhan penduduk di Kecamatan 
Lalabata  sejalan dengan peningkatan  permintaan lahan permukiman. Hal 
tersebut mendorong terjadinya alih fungssi lahan pertanian ke 
permukiman.  
Untuk variabel ini akan diukur menggunakan sistem 
superimpose (overlay) peta eksisting penggunaan lahan tahun 2019 
dengan peta penggunaan lahan tahun 2009 guna melihat perubahan 
pemanfaatan lahan pertanian yang terjadi dan luas perubahan 
pemanfaatan lahan pertanian. Berdasarkan hasil teknik superimpose untuk 
Kecamatan Lalabata telah terjadi perubahan pemanfaatan lahan baik lahan 
terbangun maupun non terbangun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
peta dan tabel berikut : 
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Peta Penggunaan Lahan 2009 
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Peta Penggunaan Lahan 2019 
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Peta Perubahan Alih Fungsi Lahan 
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Tabel 4.22 Perubahan Alih Fungsi Lahan di Kawasan Pinggiran Kota 
Watansoppeng  (Kecamatan Lalabata) Tahun 2009-2019 
No 
Jenis Pemanfaatan 
Lahan 
Luas Tahun 
2009 
(Ha) 
Luas Tahun 
2019 (ha) 
Luas 
Perubahan 
1 Pertanian 13.848,77 13.514.84 -333,93 
2 Permukiman 479,25 806,46 +327,21 
3 Perkebunan 13.440,14 13.430,81       -9,33 
4 Lahan Kososng 7,81 6,85 -0,96 
5 Peribadatan 1,70 1,70 0 
6 Pendidikan 7,61 9,80 +2,19 
7 Taman 2,01 2,47 +0,46 
8 Perdagangan dan 
Jasa 
2,70 7,04 +4,34 
9 Sarana Olahrga 1,73 1,73 0 
10 Perkantoran 6,28 8,50 +2,22 
11 Kesehatan 1,27 6,38 +5,11 
12 Wisata 0,73 3,42 +2,69 
Total 27.800 27.800 688,43 
    Sumber : Hasil Analisis 2019 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa perubahan 
pemanfaatan lahan tahun 2009 sampai tahun 2019, jenis pemanfaatan 
lahan yang mengalami perubahan terbesar yaitu lahan pertanian dan 
permukiman. Untuk lahan pertanan mengalami penurunan seluas 333,93 
ha, untuk pemanfaatan  lahan permukiman mengalami penambahan seluas 
327,21 ha, sedangkan untuk jenis pemanfaatan lahan peribadatan dan 
sarana olahraga tidak mengalami perubahan. Dengan total perubahan 
keseluruhan yaitu 688,43 ha 
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c. Perdagangan dan Jasa 
Perkembangan perekonomian pada suatu daerah dapat dilihat 
dari berbagai sektor, salah satunya pada perdagangan dan jasa. 
Terkhususnya  pada pertumbuhan tempat- tempat belanja / usaha. 
Perumbuhan tersebut sejalan dengan tingkat  kebutuhan masyarakat. 
Di Kecamatan Lalabata khususnya didaerah pinggiran perkotaan 
juga tak luput dari pertumbuhan perdagangan dan Jasa. Perdagangan dan 
jasa yang mendominasi yaitu bertumbuhnya usaha-usaha penyedia barang 
dan jasa berupa  kafe, warkop serta ruko-ruko yang tersebar di sejumlah 
kawasan pinggiran di sekitar fasilitas- fasilitas umum yang ada.  
Gambar 4.8 Pertumbuhan Tempat usaha 
 
 
 
 
 
   Sumber : Survey Lapangan 2019 
Keberadaan Rumah toko (ruko) selain digunakan sebagai tempat 
bermukim juga dimanfaatkan dalam bidang usaha dengan pemanfaatan 
yang bervariasi.   
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Peta Perdagangan dan Jasa ksisting 
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d. Prasarana dan Sarana 
Dari tahun ke tahun suatu wilayah tentu mengalami peningkatan 
praasarana dan sarana. Meningkatnya prasarana dan sarana dasar berguna 
untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan suatu wilayah. Selain 
itu penyediaan utilitas yang merata guna untuk melayani aktivitas dan 
perkembangan yang ada. 
Pertumbuhan pada kawasan pinggiran kota tak luput dari 
keberadaan prasarana dan sarana. Dikawasan pinggiran kota, Kecamatan 
Lalabata tepatnya di kelurahan Lemba, telah dibangun sarana kesehatan 
baru yang diresmikan 2016 silam, berupa RSUD. Pemindahan RSUD yang 
mulanya berada di kawasan pusat kota kini berada di kawasan pinggiran. 
Keberadan sarana kesehatan ini mendorong pertumbuhan wilayah 
disekitarnya, yang awalnya berupa persawahan kini beralih fungsi menjadi 
permukiman dan penyebaran perdagangan dan jasa.  Selain sarana 
kesehatan juga terdapat perubahan pada sarana sarana pemerintahan dan 
pendidikan.  Keberadaan sarana yang ada didukung oleh keberadaan 
prasarana jalan yang memadai, namun belum didukung dengan akses 
transportasi umum yang mumpuni. 
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Peta Prasarana dan sarana 
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C. Perubahan Fisik Spasial Dalam Perspektif Islam 
Didalam al-Qur’an dijelaskan bahwa penciptaan bumi sebagai 
sumber daya yang dapat dimanfaatkan manusia guna memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Allah swt berfirman dalam QS al-Mulk/ 67/15. 
 َُىه  ُ زىُشٌُّلا ِهٍأ َِلإَو ۖ ِِهق أشِز أيِه اُىلُكَو َاِهبِكَاٌَه ًِف اىُش أهَاف الًُىلَذ َض أَز ألْا ُنَُكل َلَعَج يِرَّلا  
 
Terjemahnya: 
“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari 
rezki-Nya. dan hanya kepada- Nya-lah kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan.” (Kementerian Agama RI: 2012) 
 
Ayat ini menerangkan nikmat Allah yang tiada terhingga yang telah 
dilimpahkan-Nya kepada manusia, dengan menyatakan bahwa Allah telah 
menciptakan bumi dan memudahkannya untuk mereka, sehingga mereka 
dapat mengambil manfaat yang tidak terhingga untuk kepentingan hidup 
mereka. Ayat ini menyatakan bahwa dengan sifat rahman-Nya kepada 
seluruh umat manusia, maka Allah bukan saja telah menyediakan seluruh 
sarana dan prasarana bagi manusia. Ia juga telah memudahkan manusia 
untuk hidup di permukaan bumi. Setelah Allah menerangkan bahwa alam 
ini diciptakan untuk manusia dan memudahkannya untuk keperluan 
mereka, maka Dia memerintahkan agar mereka berjalan di muka bumi, 
untuk memperhatikan keindahan alam, berusaha mengolah alam yang 
mudah ini, berdagang, beternak, bercocok tanam dan mencari rezeki yang 
halal. 
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Manusia berasal dari tanah dan hidup dari dan di atas tanah. 
Hubungan antara manusia dan tanah sangat erat. Kelangsungan hidup 
manusia diantaranya tergantung dari tanah dan sebaliknya, tanahpun 
memerlukan perlindungan manusia untuk eksistensinya sebagai tanah 
yang memiliki fungsi. Allah swt berfirman dalam QS asy-Syu’ara’/ 26  : 
7-8. 
 ِض أَز ألْا َىِلإ ا أوََسٌ أَنلََوأنٌِسَك ٍج أوَش ِّلُك أيِه َاهٍِف َاٌأَتبًأ َأ أنَك   ٍ   
 يٌٍِِه أؤُه أُنهَُسث أَكأ َىاَك اَهَو ۖ اَةٌ ََ  َِكل ََٰذ ًِف َِّىإ  ٍَ  
Terjemahnya : 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah 
banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang baik?.  
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu 
tanda kekuasaan Allah. dan kebanyakan mereka tidak beriman.” 
(Kementerian Agama RI: 2012) 
 
Dengan lahan itu manusia bisa membuat tempat tinggal, bercocok 
tanam, dan melakukan aktivitas lainnya. Namun, melihat kondisi yang ada 
dimana dalam perluasan kota, mengambil tanah-tanah subur pedesaan. 
Alih fungsi lahan dilakukan tanpa melihat pentingnya lahan pertanian bagi 
kehidupan para petani dan kebutuhan pangan masyarakat pada umumnya 
Dibalik hal tersebut kebutuhan manusia akan lahan terus menerus 
akan mengalami peningkatan, tapi hal tersebut tidak sejalan dengan 
peningkatan  lahan, dimana kondisi lahan akan tetap konstan. Sehingga 
masyarakat pun akan melakukan perubahan alih fungsi lahan. Baik itu 
lahan pertanian menjadi permukiman maupun lahan non terbangun lainnya 
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menjadi lahan terbangun lainnya guna memenuhi kebutuhan manusia itu 
sendiri. Sebagaimana firman Allah dalam QS ar-Ra’d/ 13:11. 
 ٍم أَىِقب اَه ُسٍَُِّغٌ َلً َ َّاللَّ َِّىإأ.....نِهُِسفًأ َ ِأب اَه اوُسٍَُِّغٌ َٰىَّتَح ... 
Terjemahnya: 
“…Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri…” 
(Kementerian Agama RI: 2012) 
 
Ayat diatas  menjelaskan tentang sesungguhnya Allah tidak merubah 
nikmat yang telah Dia berikan kepada suatu kaum, kecuali apabila mereka 
sendiri yang merubah apa yang Dia perintahkan kepada mereka. 
Perubahan alih fungsi lahan pertanian ke permukiman merupakan salah 
satu bentuk usaha manusia untuk merubah keadaan. Kebutuhan manusia 
akan lahan yang terus meningkat dan adanya keinginan masyarakat untuk 
mendapatkan tempat bermukim terbaik, sehinggan adanya perubahan alih 
fungsi lahan pertanian ke permukiman tak dapat di elakkan. 
Berikut  dijelaskan didalam al-Qur’an terkait dengan  perubahan 
bentang alam.  QS an-Naba/ 78: 6-7. 
Terjemahnya: 
“Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu sebagai hamparan?,  
dan gunung-gunung sebagai pasak?” (Kementerian Agama RI: 
2012) 
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Allah Berfirman : Bukankah Kami yang menciptakan bumi dan 
menjadikannya terhampar bagi kalian? dan kalian dapat bergerak 
sebagaimana yang kalian inginkan ? Dan bukankah kami ciptakan pada 
bumi itu gunung dan kami jadikan kokoh tertancap hingga kalian tidak 
terpental dan juga terguncang. Kami menjadikan gunung-gunung sebagai 
pasak untuk menguatkan bumi. Lapisan padat kerak bumi dapat mencapai 
ketebalan sekitar 60 kilometer. Lapisan itu dapat meninggi, sehingga 
membentuk gunung-gunung, atau menurun menjadi dasar lautan dan 
samudera. Keadaan seperti ini menimbulkan keseimbangan akibat tekanan 
yang dihasilkan oleh gunung-gunung tersebut. Keseimbangan ini tidak 
mengalami kerusakan kecuali jika gunung-gunung tersebut musnah. 
Lapisan kerak bumi yang basah akan dikuatkan oleh gunung-gunung, 
persis seperti pasak menguatkan kemah.  
Ayat diatas menjelaskan mengenai fungsi dari gunung- gunung 
yang ada, gunung merupakan pasak yang diciptakan Allah swt agar bumi 
ini tidak goyah. Terkait dengan wilayah penelitian Kecamatan Lalabata, 
dimana telah terjadi perubahan bentang alam di beberapa titik lokasi, 
berupa pengikisan gunung ataupun bukit yang ada. Hal tersebut tentu tidak 
sejalan dengan firman Allah diatas. Dan jika dibiarkan terus menerus akan 
berdampak buruk terhadap lingkungan. Untuk itu diperlukan adanya 
pengawasan terkait aktivitas perubahan bentang alam yang ada, baik itu 
pengikisaan maupun penimbunan. Sehingga dapat tercipta suatu 
pembangunan yang berkelanjutan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah melalui beberapa tahapan dan proses penelitian, 
menghasilkan pembahasan dan analisis dalam penilitian ini. Berdasarkan 
pembahasan dan analisis yang telah dilakukan maka dari penelitian ini dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil analisis Tabulasi Silang dan Chi-Square dengan 
menggunakan uji kontingensi untuk menjawab rumusan masalah 
pertama, maka hasilnya sebagai berikut : untuk variabel kemiringan 
lereng terhadap perubahan penggunaan lahan hasilnya berpengaruh 
dengan pengaruh sangat kuat, variabel harga lahan terhadap perubahan 
penggunaan lahan, hasinya berpengaruh dengan pengaruh sangat  kuat, 
untuk variabel pendapatan terhadap perubahan penggunaan lahan  
hasilnya tidak berpengaruh, variabel  kultur terhadap perubahan 
penggunnaan lahan hasilnya tidak berpengaruh, variabel peran developer 
terhadap perubahan penggunaan lahan hasilnya tidak berpengaruh, dan 
variabell interaksi sosial terhadap perubahan penggunaan lahan hasilnya 
berpengaruh dengan pengaruh sangat kuat. 
2. Dari hasil analisis dengan metode overlay untuk rumusan masalah kedua 
perubahan fisik spasial didapatkan hasil sebagai berikut :  
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a. Perubahan bentang alam 
Sebagai kesimpulan terjadi perubahan bentang alam di Kecamatan 
Lalabata, berupa  pengikisan (cut) seluas 0.33 ha dan penimbunan 
(fill) seluas 6,22 ha. Material hasil pengikisan bisanya digunnakan 
untuk penimbunan lokasi-lokasi tertentu yang cenderung cekung, 
serta sebagai bahan dasar pondasi bangunan.  
b. Alih Fungsi Lahan 
Perubahan pemanfaatan lahan tahun 2009 sampai tahun 2019, jenis 
pemanfaatan lahan yang mengalami perubahan terbesar yaitu lahan 
pertanian dan permukiman. Untuk lahan pertanan mengalami 
penurunan seluas 333,93 ha, untuk pemanfaatan  lahan permukiman 
mengalami penambahan seluas 327,21 ha, sedangkan untuk jenis 
pemanfaatan lahan peribadatan dan sarana olahraga tidak mengalami 
perubahan. Dengan total perubahan keseluruhan yaitu 688,43 ha 
c. Perdagangan dan Jasa 
Di Kecamatan Lalabata Perdagangan dan jasa yang mendominasi 
yaitu bertumbuhnya usaha-usaha penyedia barang dan jasa berupa  
kafe, warkop serta ruko-ruko yang tersebar di sejumlah kawasan 
pinggiran di sekitar fasilitas- fasilitas umum yang ada. 
d. Sarana Prasarana 
Pertumbuhan pada kawasan pinggiran kota tak luput dari keberadaan 
prasarana dan sarana yang memadai. Pertumbuhan sarana meliputi 
sarana Kesehatan, sarana pemerintahan serta sarana pendidikan. 
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Keberadaan sarana yang ada didukung oleh keberadaan prasarana 
jalan yang memadai, namun belum didukung dengan akses 
transportasi umum yang mumpuni. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian terkait dengan 
perubahan fisik spasial peneliti menyarankan beberapa hal, sebagai berikut : 
1. Dibutuhkan pengendalian yang terkait dengan pengembangan dan 
pemanfaatan ruang di kawasan pinggiran kota Perkotaan Watansoppeng 
(Kecamatan Lalabata) 
2. Keberadaan prasarana dan sarana yang ada sebaiknya diikuti dengan 
peningkatan layanan transportasi umum. 
3. Dibutuhkan pengawasan terkait dengan perubahan bentang alam. 
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